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ANALISIS DAN PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

Dalam bab ini, pembahasan dilanjiutkan dengan penyajian
dan penginterpretasién hasil wvwii coba lapangan. Tujuan utama
wji cdba ini édalah untuk mendapatkan informasi vyang lebih
akurat mengenai sumbangan kemampuan menquasai konjungsi ter—
hadap keterampilan menutlis Eksposisi.(ilmiah). Walaupun de-—
mikian, hal—hal lain yang berkaitan dengan kemampuan maha-—
siswa menguasai koniungsi dan teterampilannya menulis akan
dibahas juga.

Sistematika pembahasaﬁ bhab ini adalah sebagai berikut.
Pertama, penyaijian hasil analisis pengetahuan konjungsi ma-
hasiswa (5.1), yang meliputi deskripsi hasil tes pengetabuan
konjungsi (S5.1.1) dan tingkat pengetabuvan  konjungsi  maha-
cicwa (5.1.2). ¥Kedua, penyajian hasil analisis kemampuan
menggupakan tonijungsi (5.?), yang meliputi deskripsi hasil
tes kemampuan mahasiswa menggunakan konjungsi (5.2.1) dan
tingkat kemampuan mahasiswa menggunakan konjungsi (3.2.2}).
Ketiga, penyajian bhasil analisis keterampilan menulis
eksposisi (5.3), vang meliputi deskripsi teterampilan
mahasiswa menulis eksposisi untuk setiap aspek tulisan
{5.3.1), tingkat keterampilan mahasiswa menulis eksposisi
{5.3.2}), dan perbandingan tulisan eksposisi ilmuwan dengan

tulisan eksposisi mahasiswa (95.3.3). Keempat, penyajian
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hasil analisis interkorelasi aptarvariabel penelitian dan
kontribusi penguasaan atas ronjungsi  terhadap reterampilan
menulis eksposisi {(5.4). Kelima, penyaiian pembahaéan hasil
penelitian (3.5). ¥eenam, penyajian simpulan hasil analisis

data lapangan (5.6).

5.1 Analisis Pengetabuan Konjungsi dari Mahasiswa

5.1.1 Deskripsi Hasil Tes Mahasiswa dalam Bidang Pengetahuan
Konjungsi

Pendeskripsién hasil tes ini dilakukan dengan jalan
mengkaji Jjawaban mahasiswa untuk setiap butir soal -
rengkajian ini akan memperlibatkan segi-segi teori konjungsi
yang.sudah dipahami dan yang belun dipahami oleh sebagian
besar mahasiswa. Kajian seperti ini dapat dilakukan karena
tiap butir tes cudsxh disusun sedemikian rupa sehingga dapat
meménuhi tujuan tersebut. Untuk lebih jelasnya, di bawah ini
disajlkan ha511 anallsls terhadap masing—masing bufir soal

yang sahih saja. Fembahasan dimulai dar1 zgal nomor 1.

Snal nomor 1 @ Pemahaman pengertian konjungsi

Snal.ini merupakan modifikasi dafi definisi konjungesi
vang digunakan pada penelitian ini. Dalam hal ini; konjungsi
didefinisikan sebagai berikut 3 Konjungsi adalab partikel
penghubung dua unsur linguistih (kata, frase, Flausa,

Falimat atau paragrat) atau iebih vang dapat dibuktikan atau




dikenali menjadi dua klausa.

| Mabasiswa yang mampu meniawab benar spal nomor 1 ini
sebanyak 26%, sedangkan yang menjawab salah sebanyak 74%4.
Ini membuktikan bahwa sebagian besar mahasiswa belum tahu
definisi konjung=i. Jadi, secara singkat dapat dikatakan
bahwa masih banyak, bahkan sebagian besar, mahasiswa belum
tahu definisi konjungsi yang terbaru ini.

Sebagaian besar wmahasiswa memilih Jjawaban nomor b
(frase) walaupun ada 3uga yang memilih a f(kata}) dan d
(katimat). Jawaban hahaﬁiswa ini jelas mémbuktikan bahwa
sebagian besar dari mereka masih menganggap konjungsi itu
menghubunghan minimal dua frase. Mereka belum tahu bahwa
konjungsi tersebut menghubungkan kata, yang min}mal dapat
diperliuas menjadi klausa.

Kekurangtabuan mahasiswa terhadap definicsi koniongsi
ini tampaknya berkaitan erat dengan kebaruan teori ini.
Teori tentang definiei konjungsi ini baru dimunculkan pada

pertengéhan tahun 1994 oleh Sibarani.

Spal nomor 2 : Pengidentifikasian konjungsi (temporal)

Soal ini mungkin dapat diénlungkan soal yang agak mudah
karena 72% dari mahasiswa yang menjadi sampel dapat
menjawabnya dengan benar. Soal ini bermaksud menggali
remampuan mahasiswa mengidentifikasikan konjungsi yang ada

dalam konteks kalimat. Untuk dapat méngidentifikaEikannya,
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tentu saja mahasiswa harus memahami terlehih dahulu teori
pengenalan konjungsi. Konjungsi yang harus diidentikisaikan
dalam socal ini adalah Fkoniungsi setelah,. vang tergolong
konjungsi temporal. Pemakaian konjungsi ini; sebagai  baban
soal, didasarkan padé pertimbangan bahwa selama ini banyak
orang atau ahli bahasa yang menganggap kata—kata seperti
setelah, sejak, dan rata—kata lainnya yang diikuti ocleh
keteranéan waktu, fidak dianggap sSebagai konjungsi. Kata-
rata seperti itu, kadang—kadang digoclongkan ke dalam golong—
an kata depan atau pﬁn kata keterangan oleh beberapa pakar,
padahal jelas 5ekali kata tersebut menghubungkan dua klausa.

Karena sebagian besar mahasiswa sudah  mampu men javwalb)
henar socal ini, maka hal ini tidak terlalu perlu lagi untuk

dikaji lebibh lanjut.

Soal Nomor 3 3 Fungsi konjungsi koordinatif

Spal nomor 3 ini mampu dijawab benar oleh  74%
mahasiswa. Dengan demikian,. pengetahuvan siswa dalam
hubungannya dengan soal ini pun dapat kita kategorikan baik.

Soal.ini bermaksud menggali kemampuan mahasiswa dalam
hal pemahaman fungsi umum tiap—tiap subkategorisasi
konjungsi. Dalam soal ini, fungsi konijungsi vyang ingin
digali adalah “fungsi konjungsi yang tergolong koniungsi

roordinatif. Dimasukkannya pemahaman fungsi konjungsi ini ke

dalam pengetabuan konjungsi, khususnya dalam soaxl  ini,
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karena pengetabuan tentang fungsi konjungsi sering
dipelajari secara teoretis. Selain itu, pemahaman tenténg
fungsi konjungsi belum mencerminkan kemampuannya menggunakan
konjungsi .

Karena soal ini bermaksud menggali kemampuan mahasiswa
dalam hal pemahaman fungsi konjungsi, khususnya. konijungsi
roordinatif, dan hasil tes menunjukkan bahwa sebagian besar
(74%) dari seluruh mahasiswa sampel mampu menjiawab benar,
maka gita dapat _menggeneralisasikan hahwa pengetahuan
mahasiswa tentang fungsi LimaR knnjungsi koordinatif

tergolong baik.

Soal Nomor 4 : Fungsi konjungsi subordinatif

Seperti halnya jumlah mahasiswa yang benar menjawab
soal nomor tiga, soal nompor empat ini pun mampu dijawab be-—
nar cleh:74x mahasiswa. Dengan demikian, pengetahuan siswa
seﬁubungan dengan scal ini purt dapat dikategorikan baik.

- Seéerti juga-hainya coal ﬁumor tiga di atas, soal ini
pun ﬁermaksud menggali kemampﬁan ﬁahaEiswa memabami ftupngsi
umum tiap—tiap subkategorisasi konjungsi. Dalam spal ini,
fungsi konjungsi yang ingin digali adalah fungsi konjungsi
yang tergolong konjungsi subordinatif.

Karena seoal ini bermaksud menggali kemampuaﬁ mahasiswa
memabhami fungsi konjungsi, kKhususnya fungsi konjungsi
subordinatif, dan hasil tes menunjukkan bahwa sebagian besar

{74%) dari seluruh mahasiswa sampel mampu  menjawab  benar,
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v
maka generalisasi yang dapat ditarik adalah bahwa

pengetahuan ~mahasiswa mengenail fungsi wmum koniungsi

subordinatif tergolong baik.

Soal Nomor 5 : Pengidentifikasian konjungsi (korelatif)

Soal nomor lima ini mampu dijawab benar oleh 841
mahasiswa yang dijadikan sampel. Angka ini tentu merupakan
angka yang sangat tinggi. Angka ini menunjukkarn bahwa
sebagian beaér mahasiswa, bahkan hampir selurubnya, paham
dengan soal ini.

Spal nomor lima ini adalab socal mengenai pengidentifi-
kasian konjungsi vang tergolong konjungsi korelatif. Secara
lebih khusus lagi adalah konjungsi korelatif karena ...
maka. Tingkatan socal yang dipakai uantuk menggali kemampuan
mahasiswa dalam mengidentifikasikan konjungsi "korelatif
karena ....maka ini adalah tihgkatan analisis. Walaupun
spalnya menggunakan kalimat, bpkan ~ berarti soal int
tergolong ke dalam soal yang menggali kemampuan menggunahkan
konijungsi. |

Besarnya jumlah mahasiswa yang mampu menjawab benar
soal ini menunjukkan baﬁwa sebagian besar mahasiswa memiliki
remampuan mengidentikasikan konjungsi koarelatif, khususnya

konjungsi korelatif karena ... maka.

Soal Nomor 7 : Dasar penggolongan konjungsi dalam TBEI

Soal nomor tujuh ini mampu dijawab benar oleh &8%

i
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mahasiswa, atau 324 dari mereka tidak dapat menjawab dengan
benar. Angka ini pun boleh kita golongkan ke dalam golongan
cukup. Dengan demikian, soal ini tidak terlaliuv mudah dan
juga tidak terlalu sulit.

Soal ini bermaksud menggali kemampuan mahasiswa
memahami'dasar yang dipakai oleh penyusun Tata Babhasa Baku
Hahasa Indonesia untuk menggolongkén konjungsi menjadi (1)
tonjungsi koordinatif, (2} konjungsi suboordinatif, (3}
konijungsi korelatif, {4} konjungsi antarkalimat, dan {9y
konjungsi antarparagraf. Dalam hal ini, dasar penggolongan
atas lima konjungsi tersebut adalah perilaku sintaksis
konjuﬁgsi tersebut.

Befdasarkan hasil tes yang telah disebutkan di atas,
maka dapat digeneralisasikan bahwa kemampuan mahasiswa dalam
hal mengetahui dasar penggolongan  konjungsi  adalah &8%.

Jadi, scal ini tidaklah terlalu sulit.

Soal Nomor 8 : Aplikasi prinsip pengenalan konjungsi
Soal nomor delapan ini mampu dijawab dengan benar oleh

Z47 mahasiswa. Dengan demikian, sebanyak 6467 mahasiswa vyang

tidak dapat menjawab dengan henar. Prosentase ini
menunijukkan bahwa lebih banyak mahasiswa tidak dapat
menjawab benar. Hal ini tentu Imengindikasikan bahwa

pengetabuan ~mabasiswa sehubungan dengan =scal  ini masih

rendah. Banyak dari merehka tidak memiliki pengetabuan yang
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benar mengenai teori yang ingin.digali dari soal ini.

Spal nomor delapan ini adalah soal mengenai pemakaian
prinsip-prinsip pengenalan konjungsi untuk mengidentifi-
kasikan kata—-kata yaﬁg tidak tergelong konjungsi. Maksud
spal ini adalah untuk menggali kemampuan mahasiswa dalam hal
mengenali dan sekaligus membedakan kata—kata vyang tidak
tergolong konjungsi dengan kata—kata yang tergolong
konjungsi.

Berdasarkan hasil analisis terhadap jawaban mabasiswa
yang benar dan yang salah, seperti telah dikemukakan dalam
bentuk prosentase di atas, maka secara umum dapat kita
katakan bahwa sebagian besar mahasiswa belum mengetahui
secara benar prinsip-prinsip pengenalan konijungsi, dan lebih
dari itu, mereka juga belum mampu membédakan secara benar
perbedaan katanata vang tergolong konjungsi dengan
kata—kata yang tidak tergoclong konjungsi, khususnya kata
dengan yang bisa berfungsi sebagai preposisi dan knnjungsi.

Sebagian besar mahasiswa yang tidak menjawab benar soal
nomor delapan ini memilih option a dan d. Option a adalah
pemakaian konjungsi dengan pada kalimat, sedangkan option d
adalah pemakaian konjungsi setelah dalam kalimat. Jika
memperhatikan jawaban yang salah ini, maka kita diarahkan
untuk menggeneralisasikan bahwa masih banyak mahasiswa vyang
tidak tahu perbedaan kata yang tergolong konjungsi dengan

yang bukan konjungsi. Yang paling menarik adalah mereka yang
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memilih option d. Mereka ini menganggap kata sedangkan,
bukan sebagai konjungsi, padahal dalam tenri yang lama pun
kata tersebut disebut konjungsi. Ini tentu agak menyedihkan.
Sementara itu, mereka yang memilih option a mungkin
beranggapan bahwa konjungsi hanya menghubungkan frése.' Hal
ini dapat ditafsirkan seperti itu kérena pada option a,
konjungsi dengan dipaﬁai menghubungkan klausa. Klausa vyang
dihubungkan adalah klausa Iinda menyambut kekasihnya dan

tangannya menjulur ke depan.

‘Soal MNomar 2 : Pengertian dan prinsip pengenalan vonjiungsi
Socal nomor sembilan mampu .dijawab benar o©leh 56%
ﬁahasiswa. Dengan demikian, 447 mabhasiswa belum dapat
menjawab benar. Dalam hal ini, mahasiswa yang menjawab benar
dengan mahasiswa yang ﬁenjawab salah tampak agak seimbang
Spal ini bermaksud menggali kemampuan mahasiswa dalam
hﬁl pengideﬁtifikéSian konjuﬁgsi_ dengan menerapkan téori—'
ténri konjungsi, misalnya definisi dan _prinsip—prinaip
pengenalan konjungsi. Dalam soal ini, mahasiswa diminta
untuk menemukan jumlah konjungsi yang dipakai dalam sebuah
kalimat. Untuk dapat menentukan jumlah koniungsi, tentu saja
mereka terlebih dahulu harus dapat mengenali kata-kata vyang
tergolong konjungsi. Untuk dapat mengenali kata—kata vyang
tergolong konjungsi, maka mereka barus tahu - tentang “apa"

konjungsi itu dan “bagaimana" prinsip-prinsip pengenalannya.
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Memperhatikan jumlah mahasiswa yang mampu menjawab
benar, yéitu hanya 5&6%, maka tampaknya kemampuan mahasiswa
dalam hal ini perlu ditingkatkan lagi, . karena ini akan

-

menjadi bekal mereka sebagai guru bahasa Indonesia.

Soal Nomor 11 : Fungsi konjungsi (kohesif)

Jumlah mahasiswa yang mampu menjéwab benar soal ini
adalah 42%. Angka ini tentu agak rendah. karena berada di
bawah setengah jumlah mahasiswa. Soal ini tampaknya masib
dirasa sulit oleh sebagian besar mahasiENa..

Spal ini bermaksud menggali kémampuan mahasiswa dalam
hal mengenali fungsi masing-masing konjungsi kohesif. Dalam
hal ini, permasalahan dikhususkan kepada konjungsi antar—
kalimat, yang dihubungankan desngan tulisan. Konjungsi antar-—
kxalimat berfungsi untuk menciptakan kekohesifan dalam parag-—
raf. Walaupﬁn soal ini hanya menanyakan fungsi konjungsi
antarkalimat, namun spal ini akan mampu juga menggiring ma—
hasiswa untuk memikirkan fungsi konjungsi antarparagraf,
karena pada option dari soal int ada disebutkan mengenai
kekohesifan antarparagraf.

Mahasiswa, yang belum mampu menjawab benar spal ini,
sebagian besar memilih option b. Option ini mengenat
kekohesifan antarparagraf. Jawaban ini tentu saia salah
karena konjungsi antarkalimat bukan berfungsi menciptakan

kekohesifan anfarparagraf. ¥onjungsi vyang berfumagsi untuk
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menciptakan kekohesifan antarparagraf adalah kohjungsi
antarparagraf. 5S5elain yang memilih option b, ada juga vang
memilih option c. Option ¢ ini tentang kekoherenan. Hal ini
.juga salah karena .konjungsi berfungsi untuk menciptakan
kekohesifan. Sementara itu, tulisan yang kohesif belum tentu
koheren.

Karena ternyata sebagaian besar mahasiswa tidak dapat
menjawab benar soal ini, maka itu berarti sebagian besar
dari meréka belum memiliki pengetahuan tentang fuhgﬁi
konjungsi kohesif dalam hubungannya dengan tulisan,
khususnya tulisan eksposisi. Dengan demikian, secara umum
kemampuan mahasiswa dalam hal ini masih tergolong kurang.

Dlebh karena itu, perlu adanya usaha untuk meningkatkannya.

Soal Nomor 12 : Fenggolongan kenjungsi secara kompleks

Soal ini mampu dijawab benar oleh 82% mahasiswa. Angka
ini tentu suatﬁ angka y;ng séngat besa;. Aﬁgka Ini Juga
_ mengindikasik&n bahwa hanya sedikit mabhasiswa vyang tidak
mampu menjawab benar soal ini (18%).

Spal ini bermaksud menggali kemampuan mahésiswa dalam
hal menggolongkan kornjungsi. khususnya Eunjungsi Jika dan
konjungsi danr, ke dalam kategorisasinya secara lengkap.
Dalam soal ini, penggolongan itu dikhususkan kepada konjugsi

subordinatif syarat dan koordinatif sebab. Walaupun soal ini

hanya menanyakan dua kategeri konjungsi, namun soal ini akan
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mampu juga menggiring pikiran mahasiswa kepada penggolongan
konijungsi yang lainnvya.

Karena sebagian besar mahasiswa sudah dapat menjawab
dengan benar séal ini, maka prestasi ini hanya pgrlu
dipertahankan saja. Tampaknya, socal ini tergolong ke dalam

soal yang mﬁdah.

Scal Nomor 13 : Penggolongan konjungsi (konjungsi kuno)

Spal ini dijawab benar oleh 16% mahasiswa. Angka tentu
sangat kecil untuk ukuran kemampuan menguasai konjungsi. Ini
menunjukkan bahwa soal ini sangat sulit bagi mabasiswa.
Dengan demikian, segagian besar  pengetahuan mahasiswa
sehubungan.dengan epal ini tentu juga sangat kurang.

Saal ini bermaksud menggali pemahaman mahasiswa
menggolongkan konjungsi secara kompleks. Dalam hal ini,
konjungsi yang diteskan adalah konjungsi vyang tergolong
knnjungsi arkaik. Konjungsi disebut arkaik karena ia éudah
jarang Bigunakan. Konjungsi tersebut adalah alki=sah.
Konjungsi ini banyak digunakan pada naskah—-naskah hikayat.

Dengan demikian, umumnya kemampuan mahasiswa dalam
menentukan penggolongan konjungsi yang sudab kuno (3arang
dipakai lagi) berada pada kateguri._kurang. Kekurangan ini
mungkin disebabkan oleh ketidaktahuannya dengan konjungsi
tersebut. Kemungkinan vang lain adalah  jarangnya

diperkenalkan dengan naskah—-naskah hikayat kepada mereka




sehingga ketika kepadanya dihadapkan konjungsi seperti  dai
atas, mereka merasakan konjungsi itu sebagai sesuatu  yang
aneh.

Karena kemampuan mahasiswa menggulnngkan vonjungsi kuno
ini masih kurang, wmaka sangat 'perlu. adanya usaha untuk
meningkatkan pemahamannya terhadap konjungsi tersebut
dengan, misalnya, memperkenalkan hkepadanya naskabh—naskah

Kuno.

Sudl Nomor 14 : Aplikasi definisi konjungsi

Soai nomor empat belas ini mampu dijawab dengan benar
oleh hanya 12% mahasiswa. Angka ini malaban lebih kecil dari
angka.jawaban benar pada nomor 13 di atas. Angka ini
menunjukkan bahwa secara umum mahasiswa tidak memiliki
kemampuan dalam hubungannya dengan socal ini.

Sopal ini merupakan aplikasi dari pemahaman definisi
konjungsi, untuk menentukan konjungsi stau  tidaknya suatu
kata. Secara khusus, soal ini bermaksud menggali  kemampuan
mahasiswa dalam hal memberikan alasan "mengapa suatu kata
disébut konjungsi dan mengapa tidak". Kata yang diteskan di

sini adalah kata untu#. Saal ini akan memperlihatkah bahbwa,

jika mahasiswa sudah betul~betul memahami definisi
konjungsi, maka mereka pasti dapat menemuk an alasan
tersebut. Alasan 1tu adalah 'karena kata untuk tidak

menghubunghkan klausa”.
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Karena banyak mahasiswa vyang belum mampu memahami
aplikasi definisi konjungsi untuk memberikan alasan mengenai
konjungsi atau tidaknya sebuah kata, maka perlu adanya usaha
yang serius untuk meningkatkan pemabhamannya mengenai hal

ini.

Soal Nomor 15 : Komparasi penggolongan konjungsi

Soal ini mampu dijawab dengan benar oleh 34% mahasiswa.
Jadi, sebagian besar mahasiswa belum mampu memecahkan
ﬁermasalahan vang diajukan pada soal ini. Ini berarti
sebagian besar mahasiswa belum memiliki kemampuan vyang
berhubungan dengan hal yang bermaksud digali dalam soal ini.

Soal ini be?maksud menggali kemampuan mahasiswa, vyang
berkaitan dengan penggolongan konjungsi secara lebib
kompleks, khﬁsusnya dalam bhal membandingkan penggolongan
konjungsi oleh Harimurti: Kridalaksana dengan pengénlongah
konjungsi dalam Tata Bahasa Raku Bahasa Indonesia. Soal ini
Jjuga dimaksudkan untuk mengetahui wawasan mahasiswa tentang
pendapat para pakar mengenai penggnlongaﬁ konjungsi.

Karena sebagian besar mabasiswa tidak mampu- menjawab
benar scal ini, itu berarti éebagian besar mahasiswa belum
memiliki pengetahuan tentang penggolongan konjungsi secara
komparatif, yaitu pengetahuan mengenai pendapat beberapa
pakar babasa, khususnya yang membahas mengenai konjungsi.

Kekurang tahuan mahasiswa ini mungkin disebabkan oleh kurang
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rajinnya mereka membaca kajian tentang konjungsi  dari para

pakar.

Socal Nomor ié& 3 Perbedaan fungsi setiap kategori konjungsi

Scal ini dijawab dengan benar oleh 42% mahasiswa. Soal
ini bermaksud menggali pemahaman mahasiswa tefhadap perbeda~
an konjungsi, yang_selanjutnya diharapkan dapat membantunya
mengetahui fungsi masing-masing golungan tersebut. Soal ini
dikhususkan kepada pemahaman mengenai perbeﬂaan konjungsi
antarkalimat dengan antarparagratf.

FPemahaman sehagian besar mahasiswa untuk hal ini ter—
nyata masih tergolong kurang. Sebagian besar mahasiswa, yang
tidak mampu menjawab henar itu, memilih option b dan d. Ini
berarti mereka menganggap perbedaan penggolongan konjungsi
itu berdasarkan maknia hubungannya. Selain itu, ada juga yang
menganggap perbedaan itu berdasarkan unsur yang dihubungkan,
makna hubungannya, dan jenis hubungannya, padahal perbedaan
konjungsi antarkalimat dengan - antarparagraf terletak pada

unsuwr yang dihubungkannya =aja.

Soal Nomor 18 : Fungsi konjungsi koordinatit dalam pemben—
tukan jenis kalimat

Scal ini mampu dijawab ﬁengan benar oleh 32% mahasiswa.

Secal ini bermaksud menggali pemabaman mahasiswa tentang

penggunaan konjungsi dalam membentub kalimat. Dalam hal ini,
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mahasiswa diharapkan memahami atau pun mengenal konjungsi
yang difungsikan membentuk kalimat majemuk, baik kaliﬁat
majemuk setara maqpﬁn_bertingkat. Soal ini khusus menyorotl

fungsi konjungsi dalam membentuk kalimat maiemuk setara.

Soal Nomor 19 : Fﬁngsi konjungsi sﬁbordinatif dalam pemben-
tukan jenis kalimat

Soal nomor sembilan belas ini sebenarnya mempunyai
maksud yang sama dengant spal nomor 18 di atas. Hanya saj?
soal ini khusus menyoroti fungsi konjungsi dalam membentuk
kalimat maiemulk bertingkat.

Mahasiswa yang mampu menjawab dengan benar soaal int
sebanyak 448%. Jadi, kalaw skor ini dikategorikan, maka
termasuk ke dalam kategori kurang. Ini  berarti sebagian
besar pemahaman mahasiswa tentang fungsi konjungsi dalam

. membentuk kalimat majemuk tergolong kurang.

Soal Nomor 22 @: Pengenalan koniungsi antarkalimat

Spal ini mampu dijawab dengan benar oleh 24% mahasiswa.
Frocentase ini eenunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa
belum mampunyai pengetahuan tentang hal vyang ingin digali
lewat soal inpi. Soal ini bermaksud menggali  kemampuan
- mahasiswa mengidentifikasikan konjungsi antarkalimat.
Karena sebagiaﬁ-bEEar mahasiswa belum mampu meniawab

dengan benar soal ini, maka ity berarti sebagian besar
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mahasiswa belum mampitt mengidentifikasikan konjungst
antarkalimat. Ini juga menunjukkan bahwa mahasiswa belum

benar—benar memahamai prinsip-prinsip pengenalan konjungsi.

Socal Nomor 24 : Fungsi konjungsi antarkalimat

Socal ini mampu dijawab dengan benar oleh 28% mahasiswa.
Soal ini bermaksud menggali kemampuan mahasiswa memahami
fungsi konjungsi antarkalimat kecuxli itu. Jadi, secara umun
scal ini bermaksud menggali kemampuan mahasiswa memahami
fungsi konjungsi.

Berdasarkan'penghitungan prosentase di atas, maka kita
dapat menggolongkan kemampuan mahasiswa, secara umum, masih

kurang dalam memahami fungsi konjungsi antarkalimat ini.

Soal Nomor 25 : Kesamaan konjungsi koordinatif dengan
korelatif

Soal ini mampu dijawab dengan benar oleh §4Z mahasiswa.
Qngka ini menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa sudah
memiliki kemampuan menentukan persamaan konjungsi  koordina—
tif dengan konjungsi korelatif. Kedua konjungsi init ter-
. golong konjungel intrakalimat. Dengan demikian, secara umum
soal ini bermaksud menemukan persamaan masing—masing sub—
kategorisasi konjungsi intrakalimat.

Itulah deskripsi hasil analisis setiap butir soal. Dari

sembilan belas soal yang sahih, seperti telah dianalisis di
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atas, ternyata ada 17 soal yang masih dianggap sulit oleh
- sebagian besar mahasiswa. Hal ini terbukti dari kecilnya
prosentase siswa yang mampu meniawab benar soal tersebut.
Spal—-spal yang masih dianggap sulit itu adalah scal nomor 1.
g, 9, 11, 13, 14, 15, i&, 18, 19, 227, 29,

Dari analisis terhadap sbal—-sbal vyang dianggap sulit
ini, maka dapat digenéraliEEEikan' kekurangan—kekurangan
mahasiswa dalam hal pengstabuan konjungsinya. kekurangan
méreka adalah dzalam hal :+ (1) definisi konjungsi, (2}
prinsip-prinsip pengenalan Yonjungsi, dan £3) fungsi
masing-masing golongan konjungsi dan  fungsi  tiap Jjenis

Yonjungsi.

53.1.2 Tingkat Pengetahuan Konjungsi Mahasiswa

.Setelah dipaparkan deskripsi verbal kemampuan mahasiswa
untuk tiap butir soal, maka pada bagian ini dikemakakan
tingkat pengetahuan konjungsi mahaEiswé dengan @menghitung

skor mahasiswa untuk keseluruhan butir soal.

Skor tes pengetabuan konjungsi  yang dJdicapail oleh
mahasiswa FProgram Studi Pendidikan Rahasa dan Sastra
Indonesia ‘berkisar antara 4 sampai 14 dengan mean

{rata-ratanya) adalah B8,9 dan simpangan bakunya 2,112, Hal
ini menunjukkan sampel penelitian hanya mampu menjawab benar
tes pengetabuan konjungsi  antara 21% sampai  74%. Karens

mereka hanya mampu menjawab sedemikian saja, maka kita dapat
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menduga bahwa pengetahuannya pun berkisar di antara
rentangan tersebut.

Jika dikunversikan dengan pedoman penilaian, rentangan
skor atau prosentase itu hanya berada dalam dua kateqgori,
yaitu kategori cukup dan kwurang. Untuk lebih jelasnya, dapat

dilihat tabel 3 di bawah. >

Tabel 3 Sebaran frekuensi tingkat pengetahuan konjungsi

Kategori Jumlah Prosen
Sangat baik O 0
Baik 0 O
Cukup ) 12
Kurang 44 g8
Jumlah B30 100
Tabel di atas memperlihatkan‘ secara jelas bahwa

sebagian besar mahasiswa berada pada kategori kurang, yaigg
88%, sementara kategori cukup hanya 12%. Kategori baik dan
sangat baik tidak ada (kosong). Mereka vyang berada pada
kategori cuakup itu pun hanya satu orang yang mampu ‘menjawab
di atas 70%, yaitu kasus nomor 40 dengan skor 14 (748%).
Mereka yang lainnya hanya memiliki pengetabuan konjungsi
antara &3-48%. Mereka ini adalah kasus nomor 2, &, 23, 24,
37. Perlu disampaikan juga bahwa batas bawah untuk kriteria

ini adalah &60%.
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Sampel yang berada pada ketegori jAurang, vaitu vyang
pencabaian tesnya hanya G9% ke bawah, adalah kasus nomor %,
3, 4, 5, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, i4, 15, 14, 17, 18, 19,
20, 21, 22, 2%, 26, 27, 2B, 29, J0, 3i, 32, I3F, 34, XI5, 3Ib,
37, 38, 39, 41, 42, 43, 44, 845, 45, 47, 449, 4%, S50.
| Hasil tes pengetahuan konjungsi ini juga méngindikasi—
kan bahwa secara umum tingkat pengefahuan konjungsi
mahasiswa tergolong kuarang. Hal ini dapat diinterpretasikan
dari rata-rata hasil tes mereka vyang  hanya 8,% dengan
.simpangan bakunya_z,llz. Jika skor B,% ini diubah ke dalam
prosentase, maka meniadi 47,4%. Dengan demikian, rata-rata
pengetahuan knnjungsi yang dipunyai mabasiswa adalah 47,4%,
Jika nilai ini dikonversikan ke dalam pedoman penilaian,

maka nilai ini berada pada kategori kurang.

5.2 Analisis Eemampuan Mahasiswa Menggunakan Koniqngsi
S5.2.1 Deskrigai Hasil Tes Kemampuan Mahasiswa enggunakan
Kanjungsi |

Sesuai dengan bahann pengajaran  konjungsi yang telah
dikemukakan dalam bab IV di atas, maka bahan tes penggunaan
" konjungsi ini adalah kun}ungsi—konjungsi yang. terﬁasuk ke
dalam kategorisasi konjungsi koretlatif, kanjungsi
antarkalimat, dan konjungsi antarparagraf, vyang terdapat
secara aktual pada tulisan eksposisi ilmuwan Indonesia. Oleh

karena itulah, pembahasan dalam bab ini akan digolongkan
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dalam tiga seqi juga, vaitu analisis terhadap kemampuan
mahasiswa mengqgunakan konjungsi korelatif, konjungsi
antarkalimat, dan konjungsi antarparagraf dari tiap—tiap
soal. Dari analisis ini, akan terlihat kemampuan mahasiswa
dalam setiap kategorisasi konjungsi dan dalam jenisnya.

Untuk keperluan itu, maka pembabasan ini dimulai dari
penyajian atau pendeskripsian hasil aﬁalisis kemampuan

menggunakan konjungsi korelatif.

A. Deskripsi Kemampuan Mahasiswa Menggunakan anjungsi
korelatif
Kemampuan menggunakan konjungsi korelatif ini digali
dengan soal-socal nomor 1, %, i0, 11, 13, 146, 17, 23, 24, 28,
29, 31, 35, 36, 37, 33; 3?2, 40, 4%, 45, 44, 56, 57, &1, &3,
dan &3. Xonjungsi korelatif vang dijadikan bahan tes adalah

seperti dijelaskan satu persatu di bawah ini.

oleh karena ... maka

Kemampuan menggunakan konjungsi ini digali dengan soal
nomor 1, 33, dan 56. Perbandingan rata-rata jumlah mahasiswa
vang memperoleh skor O (salah total), 1 (salah setengah atau
hanya kontekstual), dan 2 {(sangat tepat) untuk semua soal
vang dipakai menggali kemampuan mahasiswa menggunakan
konjungsi ini adalah 26% @ 31% : 43%. Jumlah mahasiswa vang

memperoleh skor 0, 1, dan 2 tampaknya berimbang. Hasil ini
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menunjukkan bahwa mahasiswa yang memang benar—benar mampu
mengqgunakan koniungsi oleh karens ... maka hanyalah 43%.
Angka ini masib berada di bawah batas untuk kategori cukup.
Walaupun mereka, yang jawabannya tergolong ke dalam kategori
salah total, hanya 26%, itu bukan berarti sebagian besar
- mahasiswa sudabh mampu menggunakan konijungsi ini dengan
tepat, kérena 31% dari mereka, yvang tidak memperoleh skor O,
bhanya mampu memperoleh skor 1. Skor satu ini diberikan
kepada mereka yang jawabannya hanya sesuai dengan konteks
dan/atau mereka yang mampu menjawab hanya satu dari dua
bagian yang dimiliki konjungsi korelatif ini.

Berdasarkan perhitungan di atas, maka dapat disimpulkan
bahwa lebih banyak mahasiswa yang belum betul-betul mampu

menggunakan konjungsi ini secara tepat.

dari ... sampai

Knanngsi init digali dengan soal nomor tiga. Perban-—
dingan jumlah mahasiswa yang memperoieh skor 0, 1, dan 2
untuk sopal ini adalah S4% = &% = /0%, Angka ini
memperlihatkan. bahwa mahasiswa yang benar—benar mampu
menggunakan konjungsi ini hanya 40% dari selurubh mahasiswa,
5ebaliknya vyang jawabannya salah total malahan lebih besar,
yaitu 54%Z. Ini berarti sebagian bhesar mahasiswa belum mampu

menggunakan konjungsi ini secara tepat.
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sekalipun ... namun

Konjungsi ini digali dengan soal nomor sepulub. Perban-—

dingan jumlah mahasiswa yang memperoleh skor O, 1, dan 2
untuk soal ini adalah 604 : 18%Z = 22%. Angka ini
memperlihatkan bahwa mahasiswa vyang benar—benar mampu

menggunakan konjungsi ini hanya 22% dari seluruh mahasiswa,
sebaliknya yang jawabannya salah tntal malahan jauh lebih
besar, yaitu 60%. Ini berarti bahwa sedikit sekali mahasiswa
yang benar—benar mampu menggunakan konjungsi ini secara

tepat.

dalam ... maka

Konjungsi ini digali dengan soal nomor sebelas. FPerban—

dingan jumlah mahasiswa yang mempercleh skor 0, 1, dan 2
untuk soal ini adalah 26% : 34% : 40%. Angka ini
memperlihatkan babwa mahasiswa yang benar—-benar mampu

menggunakan konjungsi ini hanya 40% dari seluruh mahésiswa.
Walaupun mereka yang jawabannya salah hanya 26%, hél ini
bukan berarti lebih banyak mahasiswa yang benar—~benar mampu
menggunakan konjungsi ini secara tepat karena 347 dari
mereka yang tidak mempercleh skor O hanya mampu memperoleh
skor 1. Skor satu ini diberikan kepada mereka yang
jawabannya hanya sesuai dengan konteks dan/atau mereka yang
mampu menjawab hanya satu dari dua bagian yang dimiliki

konjungsi korelatif ini. Ini berarti sebagian besar
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bagian yvang dimiliki konjungsi korelatif ini. Ini berarti
sebagian besar mahasiswa belum mampu menggunakan kKonjungsi

ini secara tepat.

serupa dengan ... maka
Kaﬁjungsi ini digali dengan scal nomor tujuh belas.
Perbandingan jumlah mahasiswa yang memperoleh skor 0, 1, dan

2 untuk soal ini adalah 28% S4% = 18%. Angka ini

memperlihatkan bahwa mahasiswa yang memanyg benar—benar mampu
mengqgunakan konijungsi ini hanya 187 dari seluruh mahasiswa.
Walaupun mereka yang jawabannya salah kecil juga yaitu hanya
28%, hal ini bukanlah berarti éebagian besar mahasiswa sudah
benar—benar mampu mengguhakan kqnjungéi ini secara. tepat
karena 94% dari mereka vang tidak memperoleh skor O ini
hanya mampu mempernleh skor 1. Skor satu ini diberikan
kepada mereka yang jawabannya hanya sesuai dengan konteks
dan/atau mereka yang mampu menjawab hanvya satu dari dua
bagian yang dimiliki konjungsi korelatif ini. 1Ini berarti
sebagian hesar mahasiswa belum mampu menggunakan konjungsi

ini serara tepat.

bila ... maka
Kemampuan menggunakan konjungsi ini digali dengan soal
nomor 23, 40, dan &5. Perbandingan rata-rata jumlah

mahasiswa yang memperoleh skor 0, 1, dan 2 untuk semua soal,
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vang dipakai wmenggali kemampuan mahasiswa menggunakan
konjungsi ipi, adalah 17,3% @ 33,34 = 49,47Z. Hasil ini
menunjukkan bahwa mahasiswa yang memang benar—benar mampu
menggunakan konjungsi bila ... maka hanyalah 49,4%4. Angka
ini tentu masih rendah. Walaupun mereka, vyang Jjawabannya
bernar—benar salah, hanyva 17.3%, hal ini bukanlah berarti
sebagian besar mahasi®wa sudah benar—benar mampu menggunakan
konjungsi ini secara tepat karena 33,34 dari mereka vang
tidak memperoleh skor O ini hanya mampu memperoleh skor 1.
Skar satu ini diberikan kepada mereka yang jawabannya hanya
sesuai dengan konteks dan/atau mereka yang mampu menjéwab
hanya satu dari dua bagian yang dimiliki konjungsi korelatif
ini. Ini berarti sebagian besar mahasiswa belum mampu

menggunakan koniungsi ini secara tepat.

baik ... atau ... maka

IKDnjungsi ini aigali denéan .soal dua puluh empa£.
Perbéndingan jumlah mahasiswa yang memperoleh skor 0, 1, dﬁn
2 untuk soal ini adalah 0% @ 10X @ O4Z. 1Ini berarti tidak
ada mahasiswa vang benar—benar mampu menggunakan konjungsi
ini secara tepat. Sembilan puluh prosen mahasiswa menjawab

salah.

kecuali ... maka

Koniungsi ini digali dengan soal nomor 28. Perbandingan
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jumlah mahasiswa yang memperoleh skor 0, 1, dan 2 untuk soal
ini adalah 24% : 447 : 12%. Angka ini memperlihatkan bahwa
mahasiswa yang benar—benar mampu menggunakan kdnjungsi ini
banya 127 dari seluruh mahasiswa. Walaupun mereka, vyang
jawabannya salah kecil juga, vyaitu hanya 24%, hal ini
bukanlah berarti sebagian besar mahasiswa sudah benar—benar
mampu menggunakan koMiungsi ini secara tepat karena &64% dari
mereka, yang tidak .memperoleh skor ©¢ ini, hanya mampu
memperoleh skor 1. Skor satu ini diberikan kepada mereka
yang jawabannya hanya sesuai dengan konteks dan/atau  mereka
yang mampu menjawab hanya satu dari dua bagian yang dimiliki
konjungsi korelatif ini. Ini berarti sebagian besar
mahasiswa belum mampu menggunakan konjungsi ini secara

tepat.

kalau ... maka

Kehampuan menggunakan konjungsi ini digali dengan sﬁal
nomor 29, 346, 43, dan 47. Perbandingan rata-rata jumlah
mahasiswa yang memperocleh skor © (salah total), 1 ({salah
setengah ;taﬁ hanya kontekstual), dan 2 (sangat tepat) untuk
semua soal vyang dipékai menggali kemampuan mahasiswa
menggunakan konjungsi ini adalah 28% : 201 : S2%. Hasil ini
menunjukkan bahwa mahasiswa yang memang benar—benar mampu
menggunakan konjungsi ini hanvalah 52%. Dengan demikian,

maka dapat disimpulkan bahwa masih banyak mahasiswa yang




belum betul-betul mampu menggunakan Lkonjungsi  inl  secara

tepat.

Jikalau ... maka

Konijungsi ini digali dengan soal nomor tiga puluh satu.
' Perbandingan jumlah mahasiswa yang memperoleh skor ¢, 1, dan
2 untuk sozal ini adalah 384 = 284 : 14%. Angka ini
memperlihatkan bahwa.;;hasiswa yéng memang benar—benar mamptt
menggunakan konjungsi ini hanya 14% dari selwwruh mahasiswa,
sebaliknya‘mereka, vang jawabannya salah tutél, malahan jauh

lebih besar, yaitu SBZ. Ini berarti sebagian besar mabasiswa

belum mampu menggunakan konjungsi ini secara tepat.

- karena ... maka

Kemampuan menggunakan konjungsi ini digali dengan  soal
nomor 37, 39, 37, dan &3. fPerbandingan rata-rata jumlah
mahasiswa yang memperoleh skor O  (salah total), 1 ({salah

setengabh atau hanya kontekstual), dan 2 (sangat tepat) untuk

semua soal yang dipakal menggali kemampuan mahasiswa
menggunakan konjungsi ini adalah 28,44 : 30,84 : 40.8%.
Hasil ini menunjukkan bahwa mahasiswa, vyang memang

benar—benar mampu menggunakan konjungsi ini hanyalah 40.8%.
Angka ini masih berada di bawah batas untuk kategori cukuap.
‘Walaupun mereka, yvang jawabannya benar—benar salah, hanya

28,4%, hal ini bukan berarti sebagian besar mahasiswa mamptt
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menggunakan konjungsi ini dengan tepat fkarena 30,8% dari
mereka  vyang tidak memperoleh skor O ini hanvya mampu
memperaoleh skor 1. Skor satu ini diberikan kepada mereka
yvang jawabannya hanya sesuai dengan konteks dan/atau mereka
yarng mampu @enjawab hanya satu dari dua bagian yvang dimiliki
konjungsi korelatif ini. Dengan demikian, maka dapat
disimpulkan bahwa dﬁsih banyak mahasiswa vang belum

betul-betul mampu menggunakan konjungsi ini secara tepat.

apabila ... maka

Konjungsi ini digali dengan soal nomor tiga puluh
delapan. Perbandingan jumlah mahasiswa yang memperoleh skor
0, 1, dan 2 untuk scal ini adalah 34X : 28% 1 3B%. Angka ini
memperlihatkan bahwa mahasiswa vyang benar—benar mafm P
menggunakan konjungsi ini hanya 38%L dari seluruh mahasiswa.
Walaupun mereka, yané jawabannya salah kecil juga, vyaitu
hanya 344, hgl ini bukanlah berarti sébagian besar mahasiswa
benar—benar hampu meanggunakan konjungsi ini secara tepat
karena 28X dari mereka yang tidak memperoleh skor © ini
hanya mampu memperoleh skor 1. Skor -satu ini diberikan
kepada mereka yang jawabapnya hanya sesuai dengan konteks
dan/atau mereka yang mampu menjawab hanya satu dari dua
bagian yang dimiliki konjungsi korelatif ini. Ini berarti
sebagian besar mahasiswa belum mampu menggunakan konjungsi

ini secara tepat.
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meskipun ... namun ... sehingga
Konjungsi ini digali dengan soal nomor empat puluh
lima. Perbandingan jumlah mahasiswa yang memperoleh skor O,
1, dan 2 untuk soal ini adalah &60% : 1&% : 24%. Angka ini
memperlihatkan babwa mahasiswa yang benar—benar :-mampu
menggunakan konjungsi ini hanya 24% dari seluruh mahasiswa,
sebaliknya yang jawabapnya salah total malahan jauh lebih
besar, yaitu &0%Z. Ini berarti bahwa sedikit sekali mahasiswa
yang benar—benar mampu menggunakan kunjungsi. ini secara

tepat.

andaikan ... maka
Konjungsi ini digali dengan seal nomor empat pulub
enam. Perbandingan jumlah mahasiswa yang mempernleh-skur o,

1, dan 2 untuk soal ini adalah S5&% : 14% : =0%. Angka ini

memperlihatkan bahwa mahasiswa vyang benar—benar mampu

mehggunakan_knnjuﬁgsi iri hanya 30% dari seluruh mahagiswa,_

sebaliknya meréka, yang jawabannya salah total malahan lebith
besar, yaitu 56%Z. Ini berarti bahwa sedikit sekali mahasiswa
yvang benar—benar mampu menggunakan konijungsi ini secara
tepat.

Ttulah hasil analisis terhadap masing-masing butir tes
penggunaan konjungsi korelatif. Berdasarkan hasil tersebut,
maka ada konjungsi korelatif yvang tergolong belum

betul—-betul mampu digunakan dengan tepat oleh mahasiswa.
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Konjungsi tersebut adalah konjungsi (dari  er Sampail),
(sekalipun ... namun),., (dalam ... maka)}., (dalam rangka ..
maka), (serupa dengan ... maka), {(bila ... maka), (baik _..
atau ... maka), (kecuali ... maka), (iFikalau ... maka),

(karena ... maka), (apabila ... maka), (meskipun ... namun
-« sSehinggal, (ahdaikan »=-» maka). Jika diprosentasekan,
maka sebanyak B1% dari seluruh konjungsi korelatif, vyang
dijadikan bahan tes, belum mampu digunakan secara tepat oleh
mahasiswa. Hal ini tentu menunjukkan bahwa sebagian besar
kojungsi korelatif tersebut belum mampu dikuasai penggunaan—
nya oleh mahasiswa.

Pemikian pembabasan mengenéi Remampuan mahasiswa meng-—
gunakan konjungsi korelatif. Pembahasan selanjutnya adalah
deskripsi hasil analisis kemampuan mahasiswa menggunakan

konjungsi antarkalimat.

' B. Desk}ipsi Kemampuan Mahasiswa Menggunakan Kdnjungsi
Antarkalimat
Kemampuan menggunakan konjungsi antarkalimat ini digali
dengan soal-socal nomor 4, &, 30, 32, 42, 44, 49, 54, 58, 59,
&0  dan &2. Konjungsi—konjungsi. 1t adaiah seperti

diuraikan di bawah ini.

karena itu maka

Kemampuan menggunakan konjungsi ini digali dengan soal
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mahasiswa, yang memang benar—benar mampu menggunakan
konjungsi ini sebanvak B89% dari seluruh mabhasicwa. Ini
berarti sebagian besar mahasiswa sudah mampu  menggunakan

konijungsi ini secara tepat.

dalam pada itu

Konjungsi ini digali dengan soal nomor 59. Perbandingan
jumlah mahasiswa yang memperoleh skor 0, i, dan 2 untuk soal
int adalah 12% : 142 : 78%. Angka ini memperlihatkan bahwa
mahasisua, vang memang benar—henar mahpu mengqunakan
konjungsi ini sebanyak 74% dari seluruh mahasiswa. Ini
berarti sebagian besar mahasiswa sudah mampu:  menggunakan

konjungsi ini secara tepat.

sudah barang tentu

Konjungsi ini digali dengan socal 6&0. Ferbandingan
jumlah mahasiswa yang memperoleh skor O, 1, dan 2 untuk soal
ini adalah 747 : 20% : A%. Angka ini memperlibatkan bahwa
mahasiswa, vyang mémang benar—benar mamput mengqunakan
konjungsi ini hanva 6% dari seluruh mahasiswa, sebaliknya
mereka, yang jawabannya salah total (tidak dapat menjawab)
malahan iauh lebih besar, vaitu 74%. Ini berarti sebégian
besar mahasiswa belum mampu menggunakan konjungsi ini secara
tepat.

Itulah bhasil analisis kemampuan mahasiswa menggunakan
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bahwa mahasiswa yang memang benar—-benar mampu  menggunakan
konijungsi ini  hanvalah 46%. Jumlah ini saimbang dengan
jumlah mahasiswa vang menjawab salah total (42%L). Dengan
demikian, maka dapat disimpulkan bahwa sebagian besar
mahasiswa belum betul-betul mampu menggunakan konjungsi ini
secara tepat. Oleh karena itulah, perlu adanya pembinaan dan

latihan yang intensif untuk menguasainya.

dalam keadaan demikian

Konjungsi ini digali dengan soal noﬁbr 21. Perbandingan
Jumlah mahasiswa yang memperoleh skor O, i, dan 2 untuk socal
ini adalah 2&6% : 14% : &0%. Angka ini memperlihatkan bahwa
mahasiswa, yang memang benar—-benar mampu menggunakan
konjungsi ini sebanyak 60%Z dari seluruh mahasiswa. Ini
berarti sebagian besar mahbasiswa sudah mampu menggunakan

konjungsi ini secara tepat.

dalam hal ini

Koenjungsi ini digali dengan soal nomor 27. Perbandingan
jumiah mahasiswa yang memperoleh skor ¢, 1, dan 2 untuk soal
inji édalah 18% 1 10% : 7&%. hngka ini memperlihatkan bahwa
mahasiswa, yang memang benar-benar mampu menggunakan
konjungsi ini sebanyak 7&6%Z dari seluruh mahasiswa. Ini
berarti sebagian besar mahasiswa sudah mampu menggunakan

konjungsi ini secara tepat.




maka dari itu

Konjungsi ini digali dengan soal nomor 4i. Perbandingan
jumlah mahasiswa vang memperoleh skor G, 1, dan 2 untuk soal
ini adalah 10% : 2% : 88%. Angka ini memperlihatkan bahwa
mahasiswa, vyang memang benar—bhenar mamptt menggunakan
konjungsi ini sebanyak 88% dari sgluruh mahasiswa. Inil
berarti sebagian besar mahasiswa sudah mampu menggunakan
konjungsi ini secara tepat.

Itulah hasil analisis kemampuiitan mahasiswa menggunakan
konjungsi antarparagraf untuk seéiap butir soal. Herdasarkan
deskripsi di atas, maka ada konjungsi antarparagraf yang
betul—betul belum mampu digunakén 61eh mahasisua. Konjungsi
tersebut adalah konjungsi (dalam rangka). Jika jumlah
konjungsi yang belum mampu digunakan oleh sebagian besar
mahasiswa itu diprosentasekan, maka menjadi 234. Dengan
demikian, ada 257 dari seluruh hkonjungsi antarparagraf, yang
dijadikan bahan tes,.belum.mdmpu digunakan secara tepat oleh

mahasiswa.

5.2.2 Tingkat Kemampuan Mahasiswa Menggunakan Keonjungsi
Dalam bab III telah disebutkan bahwa alat vang dipakail
untuk menggali kemampuan menggunakan konjungsi adalah tes
rumpang (cloze}. Dengan demikian, skor mahasiswa dalam
men jawab teslah vyang merupakan kemampuannya dalam meng-—

gunakan konjungsi. Skor maksimal untuk tes ini adalah 86.
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Pencapaian skor tes rumpang (cloze), yang merupakan
instrumen untuk menggali kemampuan mahasiswa mengqunékan
konjungsi, berkisar antara 20 sampai 7& dengan mean
(rata-ratanya) adalah 47,36 dan simpangan bakunya 11,83. Hal
ini menunjukkan bahwa kemampuan sampel menggunakan konjungsi
berkisar antara 23 sampai 88%.

Jika skor dalam prosen ini dikonversikan dengan pedoman
penilaian, maka rentangan prosentase kemampuan mahasiswa
menggunakan konjungsi berada dalam tiga kategari yaitu baik,
cukup, danlkurang. Untuk lebih jelasnya, dapat dilihat tabel

4 di bawah.

Tabel 4 : Sebaran frekuensi tingkat kemampuan menggunakan

koniungsi
Kategori Jumlah Prosen
Sangat bhaik . o ‘ O
Baik . 4 8
Cukup ) i5 30
Kurang 21 \ &2
Jumlah 50 100

Tabel di atas memperlihatkan bahwa belum ada mahasiswa yang
mencapai tingkatan sangat baik dalam menggunakan kenjungsi.
Delapan prosen dari 50 sampel memperoleh kategori baik, 3IO%

memperoleh kategori cukup, dan 427 memperoleh kategori
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kurang. Jadi, lebih banyak mahasiswa yang kemampuan
penggunaan konjungsinya kurang. Kemampuan penggunaan
konjungsi yang paling rendah 234, sedangkan vyang tertinggi
adalah B88%.

Mahasiswa sampel yang memperoleh kategori baik dengan
rentangan skor antara 75-89% adalah kasus nomor 24, 26, 40,
dan 43.

Mahasiswa vyang berada dalam kategori cukup dengan
rentangan skor antara &0-74% adalah kasus nomor &, 7, 11,
12, 13; 14, 15, 19, 27, 31, 37, 38, 3?,-4i; 50.

Mahasiswa vyang memperoleh kategori kurang dengan
rentangan skor antara 0-5%% adalabh kasus nuﬁor 1. 2, 3, 4,
5, 8, 9, 10, 186, 17, 1i8, 20, 21, 22, 23, 25, 28, 29, 30, 32,

33, 34, 35, 3&6, 42, 44, 45, 44, 47, 49, 49.

Hasil penghitungan skor tes kemampuan menggunakan
konjungsi ini mengindikasikan Jjuga bahwa secara umum -
kemampuan mahasiswa menggunakan konjungsi  berada | pada

kategori kurang. Hal ini dapat dilihat dari rata-rata skor
vang diperoleh mahasiswa yaitu 47,54. Skor ini jika diubah
ke dalah prosen, maka akan menjadi 55,32%. Jika skor sebesar
55,32% ini dikonversikan dengan pedomart penilain, maka skor
tersebut berada pada kategori kurang.

Itulah secara agak térinci pembahasan masing—-masing
konjung=si vyang dipakai sebagai bahan tes penggunaan

konjungsi.
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5.3 Analicis Keterampilan Mahasiswa Menulis Eksposisi
5.3.1 Deskripsi Keterampilan Mabasiswa untuk Tiap Aspek
TJulisan Eksposisi

Deskripsi ini menyaiikan keterampilan atau kemampuan
mahasiswa menulis eksposisi untuk tiép aspek tulisan.
Aspek—aspek tulisan tersebut ada 1lima jenis, vyaitu isi,
organisasi, pilihan kata, penguasaan kalimat, dan mekanik/
ejaan. Kajian ini langsung dimulai dengan mendeskripsikan

kemampuan mahasiswa dalam aspek isi tulisan.

A. Aspek Isi

Rentangan skor untuk aspek isi ipi adalah 12 sampai 30.
Indikator untuk peni}aian aspek isi ini adalah (1) cakupan
pengetahuan topik, (2) relevansi bahasan dengan topik tulis-—
an, (3) kandungan hal-hal pokok dalam tulisan, (4) pengen—

tangan tesis (kedalaman dan teknik pengembangan).

1) Kategori sangat baik sampai sempurndg

Rentangan skor vang harus diperoleh untuk dapat
digolongkan ke dalam kategori ini adalah 27-30. Indikator
untuk mempercleh kategori ini adalah sebagai berikut:
memiliki pergetahuan tentang topik secare baiki isi karangan
mengandung hal—hal pohkok; pengembangan tesisnya mendalam;
pembahasan relevan dengan topik.

Rerdasarkan indikator di atas dan skor yang diperoleh,
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maka ada tiga anqgota sampel yang isi tulisannya mencapai
kategori ini. Kalau diproseptasekan, maka ada &% dari
seluruh sampel, vyang mancapai kategori ini. Mereka itu
adalah kasus nomor 24, 27, dan 40.

Pi bawah ini, akan disajikan satu contoh analisis
tulisan yang tergolong ke dalam kategori ini. Tulisan yang
dijadikan contoh analisis adalah tulisan nomor #0.

Tulisan nomor empat puluh ini memulai pemaparan topik
"Peran bahasa dan pendidikan bahasa.dalam peningkaian sumber

daya manusia” dengan paragraf pembuka sebagai berikut.

Xeberadaan manusia sebagai mahluk sosial menuntut
mereka untuk berkomunikasi dan berhubungan dengan sesamanya.
tintuk melakukan hal atau kegiatan itu perlu adanya sarana,
yaitu bahasa. Manusia dapat mengadakan kegiatan dalam
masyarakat, misalnya pada sebuah perkumpualan, pasti ia
memerlukan bahasa atau menggunakan bahasa. Dalam era
globalisasi ini, dimana komunikasi sangat penting
peranannya, maka bahasa Jjuga merupakan kebutuhan yang tak
kalah pentingnya. Itulah sebabnya, dikatakan bahwa bahasa
memainkan peranan yang sangat penting dalam kehidupan.

Paragraf pembuka ini memang belum memperlihatkan secara
jelas peran bahasa dan pendidikan bahasa dalam menéuasai
iptek, tetapi paragraf ini sudah mulai mengantarkan maksud
_pembahasannya dan memperlihatkan‘kepada pembaca peran bahasa
tersebut.

Fenguasaan isi tulisan secara sangat baik baru muncul
pada paragraf ke dua. Kalimat-kalimat pada paragraf ke dua,
yang memperlihatkan penguasaan penulis terhadap topik adalah

seperti berikut.




.......................................................

............................................................

{1leh karena itu harus ada usahs untuk meninghatbkan kualitas
sumber daya manusia. Banyak jalan dan usaha dilskukan., Namun
kesemuanyva tetap tidsk meninggslian dan tidak mengabaikan,
bahwa bahasalah yang sangat besar memiliki peranan karena
apapun yang dipelajari manusia, hasilnya akan sangat
ditentukan leh penguaszan bahasa yang dipunyai vang
digunakan dalam proses belajar itu (Kelly Salam Amran Halim,
984). Maksudnva peningkatan sumber daya manusia dalam
menguasai iptek tergantung dari Taktor batiasa atau
penguasaan bahasa untuk mempelajari iptek tersebut.

Kutipan ini jelas sekali memperlihatkan kepada kita
bahwa penulis benar—benar menguasatl topik tulisannya.
Fenguasaannya terhadap topik terlihat juga dari penjelasan
dalam kalimat terakhir dari kutipan tersebut.

Pada paragraf ke tiga, topik tulisan didukung lagi.
Satu kalimat pada paragraf ke tiga, vyang Jjuga mendukung

topik, vang dibahaes adalab seperti di bawah inzi.

"Mzbisudnya adalah kita dapat menguasai ilmu—ilmus buku—buku
pengetahuan vang dapat meningkatkan keterampilan garn
pengetahuan kita karena penguasaan bahasa kita yang bzik”

Informasi lain, yang terdapat dalam paragraft. berikut-—
nya, yang juga mendukung topik, yang ingin dipaparkan, ada-

lah seperti di bawah ini.

~Manusia jelas tidak dapat hidup tanpa manusia lain. Dan,
sulit bagi mereka mengungkapkan ide atau gagasan tanpa
mencurahtannys dengan bahasa. {(paragrar 4}

—Dalam hubungannya dengan femsjuan  iptek dan sumber daya
manusia, peranan bahasa jelas hbesar sekali. Manusia
mempelajari buku-buka pengetzhuan gurnse  menambah  wawasan,
apa yang dia pelaizri merupakan  bahaesa bentuk tertulis.
Jiks manusia mempunysi ide secemerlang spapun tapti jikas
tigak diucapkan dan ditumpahkan dengan bahasa, maka ide itu
sama sekali tidak berarti. {(paragrar 5)

—Penguasaan ipltek ini hanya dapat dilakukan oieh manusia-




manusia vang mempunyai hemampuan untuk mencerna iptek lewat
penguasaan bahasanya. (paragraf &) '

—rrang dapat berbahasa dengan baik hanya denganr melalui
pendidikan bahasa. (paragraf 7)

—Periembangan iptek tidak luput dari transferan gagasan,
ide atau ilmu yang dilakukan sesecrang lewat bshasa. Dan
LImu, gagasan atau ide itu dapat diterima bila bahasa yang
digunabkan baik dan mudah dipahami, periunya suaty
pendidikan bahasa. (paragraf 7)

Semua informasi pendukung tersebut memperlihatkan babwa
penulis benar—benar menguasai  topik tulisan.' Topik Jjuga
didukung secara sangat baik. Fada akhirnya, semua informasi

di atas disimpulkan kembali pada baragraf terakhir berikut.

Jadi jelaslah bahmwa bahasa dan pendidikan bahasa tidak
dapat dipisahkan karena memiliki peranan yang sangat besar
dalam peningkatan sumber days manusia dalam menguasai iptek.
Pendeknya tanpa iptek manusia tidak akan berkembang untuk
berkembang perlu bahasa sebagai alat menguasai iptek dan
untuk penguasaan bahasa ita perlu pendidikan bahasa. '

Dengan memperhatikan informasi pendukung seperti  di
atas, maka wajarlab tulisan nomor 40 ini menduduki kategori

sangat baik sampai sempurna.

2) Kriteria culkup sampai baik

Rentangan skor vyvang harus diperoleh untuk dapat
digolongkan ke dalam kategori ini adalah 22-26. Indikator
untuk memperoleh kategori ini adalah sebagai berikut:
memiliki beherapa pengertian tentang taopik; liputan isi
memadai; perkembangan tesisnya terbatas; cukup relevan
dengan tapik wajaubun masih karang memadai.,

Berdasarkan indikator di atas dan skor vang diperoleh,
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maka ada dua belas anggota sampel yang isi tulisannya men—
capai kategori ini. Kalau diprosentacekan, maka ada 247 dari
selurubh sampel mancapai kategori ini. Mereka itue adalah
kasus nomor 2, 7, 8, 14, 235, 28, 29. 30, 32, i7. 45, 44,

Di bawaﬁ ini, akan disajikan satu contoh analisis
tulisan yang tergolong ke dalam kategori ini. Tulisan vyang
dijadikan contoh analisis adalah tulisan nomor 32.

Tulisan nomor 32, yang aspek isinya terqolong ke dalam
kategori baik ke cukup ini, dimulai dengan paragraf pembuka

sebagai berikut.

Bahasa dan pendidikan bahasa dalam kaitannya demgan
usaha meningkatkan sumber daya manusia menguasai ilmu
pengetahuan dan teknologi memiliki peranan yang sangat
peating dalam kehidupan manusia. Dalam usaha menguasai ilmua
pengetabuan dan teknologi seseocrang harus menguasai bahasa
terlebih dahulu. Tanpa menguasai babhasa maka sesecrang tidak
akan mampu menguasali ilmua lainnya karena sebelum mempelajari
ilmu—ilmu yang Iain maka kita harus mampu berbahasa. Salah
satu fungsi utama bahasa adalah sebagai pelestari
konsep—kansep budaya yang dihavati cleh masvarskat penutur
bahasa tersebut. . ... .ccecceeaa B e /SN S asamns

Pada paragraf ini, memang sudah terlihat adanya topik
utama yang akan dibahas, tetapi penulis tidak konsisten
untuk membahasnya. Topiknya belum sepenuhnya didukung oleh
kalimat-kalimat pendukungnva. Liputan'isi tulisan ini memang
sudah memadai, tetapi jelas terlihat perkembangan tesisnya
terbatas. Tesisnya tidak sepenubnya didukung oleh setiap
kalimat topik pada setiap paragrafnya. Hal ini terbukti dari
paragraf-paragraf selanjutnya yang masih belum sepenubnya

mendukung topik. Kalau dihitung, ternyata dari delapan
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paragraf yang membangun tulisan ini, hanya tiga paragfaf
yang benar—-benar sepenubhnya mendukung pernyataan tesis dan
topik yang disajikan. Paragraf—-paragraf vyang lain memang
relevan, tetapi bahasannya tentang topik masih kurang
memadai. Di bawah ini, dikemukakan paragraf yang benar—pbenar

mendukung topik dan pengembangan tesisnya.

Searang pentransfer iptek akan menyampaikan gagasan,
ide, ilmu dan segala pengetahuannya kepada segenap rakyat
lewat bahasa. dari sini kita sudah mampu melihat betapa
pentingnya bahasa tersebut. Bahasa selalu digunakan dJalam
berbagai hal. Oleh karena itulah agar bahasa dapat dikuasai
dan diterapkan secara baik dan benar maka pendidikan bahasa
(Indonesia) perlu lebih dimantapkan dan dipertajam. Sebab
pengajaran bahasa merupakan kunci bagi segala kegiatan
pendidikan. (paragraf 7)

Contch paragraf yang sedikit dukungannya terhadap topik

dan pengembangan tesis adalah sebagai berikut.

Bahasa dalam hubungannya dengan kekhidupan masvarakat
mempunyai kaitan yang erat. Bahasa selain mencerminkan
realitas sosial, bahasa dan realitas sosial itu saling
mempengaruhi dan saling membentuk. Yang memakai bahasa itu
adalah masyarakat sosial, dari sinilah akan muncul bahwa Iitu
mencerminkan realitas sasial. Dengan bahasa maka kita akan
mengetahui dari lingkungan sasial mana sesegrang itu
berasal, dari sukt apa did. .eesve-svoscorsan (paragraf 2)

faragraf ini memang ada hubungannya dengan topik vyang
dibahas, tetapi penulis belum mengulasnya secara mendetail.
Paragraf ini seolah—-seolah memberi kesan adanya dua topik
yang dibahas dalam tulisan ini. Hal yang demikian itu, tentu
saja, bukanlah tulisan yang baik. Tulisan yang bai¥ selalu

membahas hanya satu topik secara terinci dan mendetail.




rJ
|
~

3) Kategori kurang sampai biasa

Fentangan skor vang hbarws diperoleh untuk dapat
digonlongkan ke dalam kategori ini adalah 17-21i. Indikator
untuk memperoleh kategori ini adalah sebagai berikut:
memiliki pengeltahuwan tentang tapik yang sangat terbatas;
hanya sedikit mengandung hal-hal pakok; perkembangan
tesisnya terbatas.

Berdasarkan indikator di atas dan skor yang diperoleh,
maka adad dua puluh anggota sampel, vyang isi tulisannva,
mencapai kategori ini. Kalau diprosentasekan, maka ada 40%
dari seluruh sampel mancapai kategori ini. Mereka itu adalah
kasus nomor i, 3, 4, 5, &, 9, 10, 12, 17, 18, 20, 21, 2=,
26, 31, 33, 38, 39, 45, daﬁ 49.

Pi bawah imi, akan disajikan satue contoh analisis
tulisan yang tergolong ke dalam kategori ini. Tulisan, vang
dijadikan contch analisis,.adalah tulisan nomor 21.

Tulisan‘numor 21; yang_aspek isin?a térgulnng ke dalam
kategori kuéang sampai biasa ini dimulai dengan paragraf

pembuka sebagai berikut.

Pi galam kehidupan sehari-hari manusia tidak bisa lepas
dari bahasa, karena bahasa merupakan alat komunikasi yang
digunakan cleh manpusia untuk berhubungan antara manusia yang
satu dengan yang lainnva. Dengan demikian bahasa dikatakan
memainkan peranan yang sangat penting dalam kehidupan
manusia, Manusia tanpa mengenzl bahasa Ia akan mengaiami
kesulitan didalam ia berinteraksi dengan 1ingkunganmya. Di
samping Itu bahasa juga dikatakan mempunyai fungsi sebagali
pelestari konsep—konsep budaya yang Jdihayati aleh masyarakat
penutur bahasa tersebut yang nantinya bisa diwariskan kepada
generasi beriikutnya agsr kansep-konsep kebudayaan yang kite
lecstarikan tideak punah.




Paragraf ini jelas menperlihatkan bBabwa penulis
memiliki pengetahuan tentang topik  yang sangat terbatas.
Penulis hanya memabami peran bahasa secara umum dalam
kehidupan, bukan peran bahasa dalam peningkatan sumber daya
manusia ﬁenguasai iptek. Penulis juga lebih banyak membahas
peran bahasa dalam kaltannya dengan Lebudayaan dalam arti
luas. Hal ini memang tidak salah total, tetapi belum
mengenai sasaran dengan tepat. Faragraf-paragraf vyang lain
pun sama halnya dengan paragraf pertama ini. Hanya paragraf
terakhir yang agak Jelas arahnya msendukung topik “Peran
bahasa dan pendidikan bahasa dalam peningkatan sumber daya
manusia mengussai iptek”. Paragréf terakﬁir tersebut adaiah

sebagai berikut.

Pengan demikian pengajaran bahasa merupakan kunci bagi
segala kegiatan pendidikan karena dengan menguasai berbagai
bahasa kita bisa menguasai berbagai ilmu yang berkembang di
masyarafat.

Seandainya tidak ada paragraf terakhir ini, besar kemungk inan

isi tulisan ini termasuk kategori kurang sekali.

4) ¥Xategori iurang Eeﬁaii

fRentangan skor, yang harus dipercolebh untuk dapat
digolongkan ke dalam kategori ini, adalah 12—-1&6. Indikator
untuk kategori ini adalab sebagai berikut: tidas wmemiliki
tentang pengetahuan topik; tidak memiliki hal-hal pohok;

tidak memadai untuk dinilai.
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Berdasarkan indikator di atas dan skor yang .diperbleh,
maka ada lima belas anggota sampel vyang isi tulisannya
merncapai kategori ini. Kalau diprosentasekan, maka ada 3I0%L
dari seluruh sampel mancapai kategori ini. Mereka itu adalah
kasus nomor 11, 13, 15, 16, 19, 22, 34, 35, 36, 41, 42, 46,
47, 49, dan 350.
Di bawah 'ini, akan disajikan 'satu contoh analisis
tulisan yang tergolpng ke dalam kategori ini.
Contoh tulisan, yang aspek isinya tergolong ke dalam
kategori kurang Eekal} ini dimulai dengan paragraf pembuka

sebagai berikut.

Bangsa Indonesia merupakan bangsa yang subur, makmur
dengan keindaban alamnya. Kita yang dilahirkan dibumi ini
dan dibesarkan di Indonesia patutiah kalau kita mengucapkan
syukur kepada Tuban Yang Maka Esa, sesuai dengan pemeluk
agama yang kita anut. Dengan demikian ads rasa timbal balik
antara Sang Pencipta dan yang dicipta, karena anugrah Tuhan
kita lahir di bumi ini dalam keadaan aman yang bebas dari
segala tekanan. Dalam keadaan amsih kecil tidak terasa kalau
dalam diri kita sudah memiliki bahasa walaupun semua itu
melalui bahasa isvarat atau sulit pengucapannya dalam bahsa
vang sebenarnya. Ibu mendidiknya mulai dari kecil sampai
dewasa menggunakan bahasa sesuali dengan bahasa ibunva.

Fada paragraf di atas. sama sekali tidak ada informasi
sehubungan dengan topik yang seharusnya dibahas, yvaitu
“Peran bahasa dan pendidikan bahasa dalam peningkatan sumber
dayva manusia menguasal Iptek”. Yang diungkapkan adalah
ucapan terima kasih penulis kepada Tuhan. Tentu saja; hal ini
cukup menggelikan.

Bukan hanya pada paragraf pembuka tidak ada informasi
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pendukung topik, da}am paragraft lain pun demikian juga.
Paragraf penutupnya pun mirip dengan paragraf pertama,. hanya
saja paragraf penutupnya berupa ajakan untuk mengembangan
pikiran lewat karangan yang ditulisnya. Dua kalimat terakhir

dari tulisan ini adalah seperti di bawah ini.

*Dengan itulah kite tinghatian semangat kita untuk
mengembangan pikiran lewat sebuah karangan ini. Kurang
lebihnya minta maaf yang sebesarnya”.

Oleh karena itulah, wajar kalau tulisan ini ditempatkan
pada kategori kurang sekslii.

itulah deskripsi kemampuan mahasiswa dalam aspek isi
tulisan. Skﬁr rata-rata untuk aspek isi tulisan ini adalab
1?,34_dengan Ep adalah 3I.,57. Dengan demikian, rata—rata
kemampuan mahasiswa dalam aspek isi  tulisan tergo}ung ke
dalam kategori kurang sampai biasa. Ini berarti bahwa secara
umum kemampuan mahasiswa tentang. topik sangat terbatas,
tulisannya hanya sedikit mengandung bal-hal pokok tentang

topik vang dibahas, dan perkembangan tesisnya terbatas.

B. Aspek Oganisasi

Rentangan skor untuk aspek organisasi  ini adalab 7
sampai 20, sedangkan rentangan skor Yyang dicapai oleh
mahasiswa adalah 9 sampai 20. Indikator penilaian untuk
aspek ini adalah {1} kelancaran pengungkapan gagasan, {(2)
kejiplasan ide pendukung, {(3) kelogisan, (4) keknheSifan, dan

{3) kelengkapan bagian—bagian tulisan.




A

1} kKategori sangat baik sampai sempurns

Rentangan skor yang harus diperoleh untuk dapat}
digolongkan ke dalam kategori ini adalah 18-2¢. Indikator;
untuk kategori ini adalah sebagai berikut: sangat ekspresif;.
ide diutarakan dan didukung secara jelas; terorganisasi_
.secara baik; mempunys 1 kelogisan; hatwesif.

Berdasarkan indikator di atas dan skor yang dipernleh,
maka ada tujuh anggota Sampel yang PeERgorganisasian
tulisannya mencapai hategori  ini. Kalau diprasentasekan,
maka ada 14% dari seluruh  sampel mancapai kategori ini.
Mereka itu adalah kasus nomor 2, 28, 27, 29, 3%, 40, dan 44.

Di bawah ini, akan disajikan safu contoh  analisis
tulisan yang tergolong ke dalam kategori ini.. Tulisan
tersebut adalah tulisan dengan nomor 2.

Tulisan, yang aspek organisasinya tergolong ke dalam
tategori ini dimulai dengan paragrafT pembuka sebagai

berikut.

Hahasa adalah alat komunikasi antara Sesama manusis
yang satu dengan manusia lainnya. Bahasa merupakan alat
terpenting dgalam menampilian pemikiran yang ada dalam benak
sesegrang. Sesecrang akan mengungkaphan sesuatu, Jika iIa
telah menguasai bahasa., Tanpa adanya bahasa, maka. seseocrang
tidak akan bisa untuk  berkomunikasi dengan arang lain.
Demitian pula, bila kita ingin mempelajiari sesualtu maka kita
harus terlebin datultu menguasai bahdasas. Apapun  yang kita
pelajiari dalam Funia ini, maka hasilpnya skan sangat
ditentukan cleh penguasaan bahasa. FPenguasaan bahasa yang
mantap akan memingkinkan secsuatu yang dipelajari dapat cepat
dikuasat,

FParagraf ini memiliki organisasi tulisan ¥Yang sangat
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baik. Terlihat hubungan antarkalimatnya begitu erat: dan
lancar. Lebih dari itu, paragraf ini sangat komunikatif dan
ekspresif. Setiap informasi pendukung benar—benar mendukung
secara lagis. Hubungan antarkalimatnya pun sangat kohesif.
Hal ini dapat terlihat, misalnya, dari penggunaan konjunygsi
yang sangat efektif. Pemikian juga, penanda kekohesifan yang
lainnya digunakan dengan sangat baik.

Paragraf ini dilanjutkan dengan kalimat berikuinya yang
juga memperlihatkaa hubungan vyang sangat baik sehingga
benar—benar komunikatif. Perhatikan lanjutan dari paragraf

di atas pada kutipan di bawah ini.

Dengan adanya perkembangan di segala bidang pada abad
glaobanisasi ini, maka peranan bahasa semakin mencuat ke
permukaan. Perkembangan ilmu dan teknologi akan seiring
terus dengan bahasa. Bahasa akan selalu hadir pada setiap
sendi kehidupan manusia. Bahasa dan flma pengetahuan serta
teknologi merupakan ikatan yang seiring sejalan dalam
menjalankan serta mencapai misi yang telah dijabarkan.
Bahasa dan iptek adalah 2 hal yang saling berpengaruh.
Keberhasilan iptek merupakan swumbangsih bahasa,. demikian
pula bahasa akan menjadi petunjuk dalam mengembangkan iptek.
Kedua hal 1itu tidak @ dapat dipisahkan, namun dalam
perkembangannya selalu diseleksi dan disesuaikan dengan
kepentingan masyarakat.

Dua paragraf di atas telah memperlibatkan jalinan yang
sangat kohesif sehingga aenjadi sangat ekspresif dan
komunikatif. Selain dua paragraf yang dicentohkan di atas,
ternyata paragraf penutupnya pun memperlihatkan baﬁwa
tulisan ini memang terorganisasi secara baik. Paragraf

penutupnya adalah seperti di bawah ini.

Pemikianlah bahwa bahasa dalam menjalankan misinya
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selalu berpengaruh terhadap sendi—-sendi kehidupan menusia.
Palam hal ini yang menyanghut perkembangan ilmu pengetahuan
dan tesnologi. Bahasa &kan bertindak sebagai petunjuk  jalan
ataun sebagai sebuah jembatan yarng menjembatani perkembangan
iptek, sedangkan iptek itu sendiri akan berkembang, Jika
adanya pengaruh bahasa. Hahasa dan iptek adalah 2 hal  yang
tidak dapat dipisahkan. Apapun yang kita pelajari, maka
hasilnya akan bermuara pada penguasaan bahasa yang dJimiliki
serta yang digunakan dalam proses belajar itua.

2) Kategori cuhup sampail baik

Rentangan skor, vang harus diperoleh untuk dapat
digolongkan ke dalam kategori ini, adalah 14-17. Indikétnr
untuyk kategori ini adalah sebagai berikut: gagasan -yang
disajikan agak melancat—Iloncat; gagasan utamanya ada, tetapi
tida¥ terorganisasi secara baik; logis tetapi tidak beru?ut
secara logis.

Rerdasarkan indikator di atas dan skor yang diperoleh,
maka ada enam belas anggota sampél, yang pengorganisasian
tulisannya, mencapai kategori ini. ¥Kalau diprosentasekan,
maka ada 3F2% dari seluruh sampel mancapai kategori ini.
Heréka itu adalah kasus nomor 8, 12, 14, 17, 18, 19, 20, 2i,
23, 24, 25, 28, 30, 38, 41, 43. B

DPi bawah ini, akan disajikan satu contoh analisis
tulisan vyang tergolong ke dalam hkategori ini. Tulisan
tersebut adalah tulisan dengan nomor 23,

Julisan, yang aspek organisasinya tergolong ke dalam
kategori ini, dimulai dengan paragraf pembuka sebagal

berikut.




RBahasa adalah sustu sistem. Gebagai sustu sistem,
bahasa memiliki beberapa fungsi dalam kebidupan manusia,
baik Odalam kehidupan bermasyarskat dan berpegara. Dalam
hubungan sosial kemamasyarakatan peranan dan kedudusan
bahasa sangatlah penting sebagsi saranafalat kaomunikasi.
Fungsi bahasae sangatlah bervariasi mulai dari bahasa sebagai
alat kamunikasi, yvang meliputi kamunikasi massa (kaomunikasi
dalam penyiaran berita : radio, televisi dan surat kabar
atau media massa l1ainnya). Bahasa mempunyai tugas yang
sangat penting dalam hkehidupan manusia. Tanpa bahasa sejarahb
tidak mungkin bisa dibuat, tanpa bahasa, #ita tidak bisa
mengabadikan kejadian—hkejadian menumental, tanpa bahasa #(ita
tidak bisa menuliskan kreasi—kreasi ilmu, temuan—temuan dari
ipte# dan Iain—-lainnya.

Paragraft ini memang tidak jelek, tetapi jelas terasa
adanya Jjurang antara kalimat sebelumnya dengan kalimat
berikutnya. Gagasan utamanya sudah ada, vyaitu pentingnya
bahasa dalam kehidupan, tetapi informasi pendukung gagasan
itu tidak terorganisasi secara baik. Gagasan yvang disajikan
terasa agak meloncat-loncat dan.tidak terurut secara baik
walaupun memiliki kelogisan. Selain penvajian gagasan vang
agak meloncat-laoncat dalam paragfaf, hal vang sama terjadi
juga aniarpafégraf yang éatu'dengan vang lainnvya ‘walaupun

tidak untuk semua hubungan paragraf. -

X)) Kategori kurang sampai biasa

Rentangan skor vyang harus diperoleh untuk dapat
digolongkan ke dalam kategori ini adalah 10-13X. Indikator
untuk kKategori ini adalah sebagai berikuat: gRgasannya
membingungkan dan terpoatong-potong; perkembangan tesisnya

tidak baik; tidak berurut secara lagis.
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Berdasarkan indikator di atas dan skor yang diperaleh,
maka ada dua puluh tuiub anggota sampel, yang
pengorganisasian tulisannya, mencapai kategori ini. Kalau
diprosentasekan, maka ada 94%Z-dari seluruh sampel mancapai
kategori ini. Mereka itu adalah kasus nomor 1, 3, 4, S5, 6,
7. 9, 10, 11, 1=, 15, 16, 22, 32, 33, 34, 35, 36, 7. 39,
42, 45, 47, 48, 49, dan 30.
pi bawah ini, akan disajikan satu contoh analisis
tuligén yvang tergolong ke dalam kategori ini. Tulisan
tersebut adalah tulisan dengan nomor 1i5.
Tulisan yang aspek organisasinya tergolong ke dalam
kategori ini dimulai dengan paragraf pembuka sebagai

berikut.

Bahasa adalah alat kamunikasi. tanpa adanya bahasa kita
tidak akan dapat mengadakan komunikasi dengan baik. Dalam
berinteraksi dan berkumpul dengan masyarakat luas kita
memrlukan bahasa, baik yang bersifat resmi maupun non resmi.
Dalam hal ini kita dituntut untuk dapat memperlakukan bahasa
vang tidak sewenang—wenang. Misalnya dengan mempergunakan
bahasa yang tidak dimengerti aleh arang banvak, seperti
bahasa prokem, disebut jugs bahasanya anak muda, dimana yang
mengerti bahasa tersebut hanya #kalangan anak muda saja.
Tentu arang—orang awam tidak akan dapat memahami apa yang
gdihicarakan. Hal tersebut timbul kEarens munculnya
stile/gagah~gagaban atau mengikuti tren.

Paragraf ini memperlihatkan perkembangan tesis yang
tidak baik. Informasi-informasi penjelasnya tidak terjalin
sacara baik untuk menunjiang pernyataan tesis vyang hendak
dibahas. Selain itu, informasi pendukungnya juga tidak

tersusun secara logis sehingga membingungkan pembaca untuk
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menemukan gagasan vyang 1ngin disampaikan. Terasa juga
gagasan yvang disampaikan terpotong—potong sehingga
menyulitkan untuk mencari makna yang ingin disajikan

penulis.
Paragraf lainnya, vyang juga ‘memperlihatkan hahwa

gagasannya membingungkan, adalah paragraf di bawah ini.

Bahasa Jjugea mempruny'al fungsi sebagail pelestari
konsep—kansep budawva. Fungsi bahasa yang paling mendasar
adalah bagaimana kita menuangkan pemikiran, ide, kansep ke
dalam dunia kehidupan. Pan pengaruhnya akan besar terhadap
ilmu pengetabuan dan teknalogi. Karena dengan bahasa kita
bisa memunculkan ide—ide dalam kaitannyva dengan hal apa saja
baik itu masalah ekonomi, poiitik dan lain sebagainva.
Pengan adanya hasil pemikiran kita kearah sana dan
dituangkan dalam bentuk, seperti media massa. Maka arang
dapat mengetahui ide yvang kita sampalikan. Apakah itu bergquna
atan tidak, setidaknya kita telah mendapatkan suatu
pengetahuan tentang hal tersebut.

Salah satu paragraf, yang menyebabkan penagorganisasian
tulisan ini tidak termasuk ke dalam kategori kurang sekali,

adalah paragraf di bawah.

Penguasaan bahasa lnggris bisa juga Odisebut sebagai
kunci wuntuk merebut iptek. Karena dengan penguasaan kita
terhadap bahasa asing khususnyas bahasa Inggris, tentu
pergautlan akan menjadi lebih luas. Informasi akan banvak
kita dapatkan dari dunia luar baik mengenai ekonami,

pembangunan dan lain sebagainva. Hal tersebut akan dapat-

menunjang pemikiran kita wuntuk Iebih dapat mendangkan
ide—-ide atau konsep vang lebih matang mengenali suatu
infoermasi. Dan nantinva dapat dipergunakan sebaik—-baiknva.

Seandainya saja tidak ada paragraf semacam ini, maka
dapat dipastikan tulisan ini akan masuk ke dalam kategori

kurang sekali untuk aspek organisasi.




4} Kategori hkurang sedfali

Rentangan skor vyang harus diperocleh untuk dapat
digolongkan ke dalam kategori ini adalah 7-9. Indikator
untuk kategori ini adalabh sebagai berikut: tidak +komuni-—
fatif; tidak mempunyai organisasi; tidak memadai untuk
dievaluasi.

Berdasarkan indikatpr di atas dan skor yang diperocleh,
maka ada satu anggota sampel , yang pengorganisasian
tulisannya, tergolong kategori ini. Kalau diprosentasekan,
maka ada 2% dari seluruh sampel mancapai kategori ini.
‘Mereka itu adalah kasus nomor 36.

Di bawah ini, akan disajikan satu contobh analisis
tulisan yang tergolong ke dalam kategori ini.

Tulisan, yang aspak crganisésinya tergolong ke dalam
kategori ini, dimulai dengan paragraf pembuka sebagai

berikut.

Kemajuan zaman swiah begitu menggliobal sehingga arus
kemajuan teiknologi semakin canggih. Dean tiap kita dapat
merasakan akan kemajuan ini maka tak hayal negara indonpesi
vang tergolong Bangsa yang masih berkembang ink dituntuat
untuk dapat mengimbangi arus kemajuan teknologis dari segala
sisi Baik Pi bidang perhubungan Darat, laut Dan wdars.

Kita dapat melibhat betapa tidak kemunikatifnya paragraf
tersebut. Tidak jelas hal apa yang ingin dikembangkan. Tidak
jelas juga, yang mana informasi utama dan yang mana infor-—
masi pendukung. Sama sekali tidak mempunyai kelogisan. Hal

ini terlihat dari kalimat pertamanya yvang sudah kacau. Kita
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tidak tahu maksud penulis menghubungkan kemajuan yang begi tu
mengglobal dengan arus kemajuan teknologi yvang semakin caﬁgf
gih. Bukan pada paragraf pertama saja pengorganisasianya
seperti ini,-tetapi pada paragraf-paragraf yang lainnya pun
tidak jauh berbeda. Selsin itu, bubungan antarparagrafnya
pun tidak terlihat sama sekali. Oleh karena itulah, wajar
kalau tulisan ini tergolong ke dalam kategori kurang sekali
untuk aspek organisasinya.

Ttulah deskripsi kemampusan mahasiswa dalam aspek
organisasi tulisan. Skor rata—rata aspek ini adalah 14
dengan simpangan.baku 2,67. Skor sebesar 14 ini adalah batas
bawab untuk kategori cukup sampai baik. Walaupun skor
rata—-rata ini termasuk kategori cukup sampai baik, namurn
periu diketahui bahwa skor tersebut adalah batas bawah uantuk
kategori imi. DPengan demikian, secara riil sebenarnya
kemampuan mahasiswa untuk aspek crganisasi ini berada pada
‘kategori cukup-yang paling bawah. Hal ini berarti babwa
penggorganisasian tulisan mahasiswa adalabh sebagai berikut @
Tulisarm tersebut terasa agak meloncat—-loncat. Gagasan
utamanya ada, tetapi tidak terorganisasi secara baik.
Fulisannya memiliki kelugisan,.tetapi tidak berurut secara

baik. Informasi pendukungnya tidak tertata secara baik.

C. Aspek Pilihan Kata

Rentangan skor untuk aspek pilihan kata ini adalah 7
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sampai 20, sedangkan rentangan skor yang diperoleh mahasiswa
untuk aspek ini adalah 10 sampai 18. Indikator penilaian
untuk aspek pilihan kata ini adalah (1) keluasan vrentang
xata dalam tulisan, (2) keefektifan pemiliban dan penggunaan
kata, (3} penguasaan bentuk kata, {(4) ketepatan pemakalan

register.

1) Kategori sarmgat baik sampai sempurns

Rentangan skor yang .harus diperoleh untuk dapat
digolongkan ke dalam kategori ini adalah 18-20. Indikator
untuk memperoleh kategori_ ini adalab sebagai berikut:
rentangan pemilihan katanya luas dan tepat; pemilihan dan
penggunaan kata/idiom secara efektif.

Berdasarkan indikator di atas dan skor yang diperoleh,
maka ada satu anggota sampel, yvang pilihan katanya, mencapail
vategori ini. Kalau diprosentasekan, maka ada 24 dari
seluruh-sampel mancapai kategori ini. Mereka itu adalah

kasus nomor 27.

2) Kategori cukup sampsi baik

Rentangan skor vyang harus diperoleh urrtuk dapat
digolongkan ke dalam kategori ini  adalah 14-17. Iindikator
untuk memperolebh kategori ini &adalabh sebagai berikut:
rentangan katanya memadali; sedikit kesalahan dan hketidak—

tepatan dalam pemilihan kata/idiom walaupun maknanya masih

TGN,
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dari seluruh sampel mancapai kategori ini. Mereka itu ada;ah
kagus nomor 1, 3. 4, 5, &, 10, 12, 16, 17, 18, 21, 22, 25,
28, 3%, 34, 35, 36, 37, 39, 82, 45, 46, 47, 4%, 20,

Mereka, yang tergolong ke dalam kategori ini, umusnya
banyak membuat kesalahan dalam hal bentuk kata. Selain 1tu,
pilinan katanya sering tidak sPsuai dengan ronteks.
Kesalahan bentuk dan pilihan katanya itu sering mengaburkan
makna yang ingin disampaikan. Misalnya, ada mahasiswa yang
menggunakan kata multidimensional, tetapi konteksnya tidak

tepat,. bahkan penulisannya pun salab.

§) ¥ategori Aurang sekalt

Rentangan skor vyang harus diperoleh untuk dapat
digolongkan ke dalam kategori ini adalah 7-9. Indikator
untuk kategori ini adalah segbagai hberikut: tidak mempunyai -
pengetahuan tentang pemilihan maupun pehggunaan kata atau
iéiam féng éesuai. deﬁgan topik; tidak mémadai wrntetk
dievaluasi.

Rerdasarkan indikator yang telah ditetapkan, maka tidak
ada mahasiswa yang tergolong ke Idalam kategori ini. Ini
nerarti bahwa tidak ada mahasiswa yang Sama sekali tidak
memiliki kemampuan dalam piliban dan penggunaan kata.

Itulah deskripsi ketiga kategori kemampuan mahasiswa
untuk aspek pilihan kata. Skor rata-rata aspek ini adalah

13,57 dengan simpangan baku 1,9%9. Dengan demikian, sSsecara
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rata—rata kemampuan mahasiswa dalam aspek pilihan ka;a
tergolong ke dalam kategori kurang sampai biasa. Hal iﬁi
berarti bahwa secara umum rentang kata, yang dipunyali dan
digunakan oleh mahasiswa, terbatas. GSelain itu, banyak
kesalahan dalam hal bentuk, pilihan, dan penggunaan kata
atau pun idiom. Akibat kesalahan dalam bentuk, pilibhan,. dan
penggunaan kata tersebut, maka makna vang ingin disampaikan
umumnya masih samar.

Terlepas dari rendahnya kemampuan mahasiswa pada aspek
pilihan kata ini, ternyata mabasiswa sudah mengenal
kata-kata modern dan ilmiah, yang memang sedang banyaknya
digunakan saat ini. Kata—kata modern dan juga kata-kata

ilmiah, yang sudah digunakan dalam tulisan eksposisinya,

adalah sebagai berikut B iptek, giobal isasi, era
globalisasi, modernisasi, informasi, multidimensionxl,
multiguna, notabene, sumber daya manusia, konseptual,

menstransfer, media, stije, tren, menfilter, ilmiah. Sélain
~itu, ada kata khusus, yang sebenafnya berasal dari bidang
bahasa, khususnya psikolinguistik, juga digunakan. Kata
tersebut adalah kata pemeraciehan. Kata ini lebih lazim
digunakén dalam psikolinguistik wntuk Trasa "pemerolehan

bahasa" .

D. Aspek Penguasaan kalimat

Rentangan skor untuk aspek penguasaan kKalimat ini
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adalah 7 sampai 20, sedangkan rentangan skor yang diperoleh
mahaciswa untuk aspek ini adalah 9 sampai 17. Indikatbr
penilaian untuk aspek ini adalah (1) kompleksitas dan
efektivitas konstruksi kalimat, (2) penggunaan kaidah bahasa
Indonesia baku.

Berdasarkan skor yang diperoleh oleh mahasiswa, maka
ada tiga kategori yang diduduki oleh responden (mabhasiswa).
Kaiegori yang diduduki itu dijelaskan di bawah ini.

1) ¥ategori sangat baik sampai sempurng

Rentangan skor, yang harus diperoleh untuk dapat
digolongkan ke dalam kategori ini, adalah 18-20. ‘Indikator
untuk kategori ini adalab sebagai berikut: konstruksi
talimatnya kompleks, tetapi efektif; hanya sedikit sekall
kecalahan dalam penggunaan kaidah tata bahasa baku.

gerdasarkan indikator, yang telah ditetapkan di atas,
dan skor yang dicapai oleh mahasiswa, maka tidak ada ma—
hasiswa yang tergolong ke dalam kategori. Ini berarti bahwa
belum ada mahasiswa yang benar-benar memilikil kemampuan yang
sempurna dalam hal penguasaan kalimat, khususnya penyusunan

dan penggunaan kalimat.

2} ¥Kategori cukup sampai baik
Rentangan skor vyang harus diperocleh untuk dapat

digclongkan ke dalam kategori ini  adalah 14-17. Indikator
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untuk memperoleh kategori ini adalah sebagai berikut:
kalimatnya cukup efektif, tetapi konstruksinva sederhana;
sedikit kesalahan dalam susUNan kalimatnyva; terdapat

beberapa kesalabhan dalam penggunaan kaidah tata bahasa baku.

Berdasarkan indikator dan skor, vyang diperoleh oleh
mahasiswa, maka ada dua pulubh angugota sampel, yang pilihan
katanya mencapai kategori ini. EKalau diprosentasekan, maka
ada #8407 dari selufuh sampel mancapai kategori ini. Mereka
itu adalah kasus nomor 2, 7, 9, 7, 14, 19, 20, 24, 25, 26,
27, 29, 31, 32, 37. 38, 40, 43, 44, dan 48.

Contoh paragraf yang tergolong ke dalam kategori ini

adalah sebagai berikut :

Seperti kita hetahui, bahwa bahasa memiliki fungsi yang
bermacam-macam tergantung dari segi mana kita maut
memakainya. Jika kita mau smenggunakannya untuk berhubungan
dengan arang lain maka fungsi bahasa di sini adalah sebagai
alat komunikasi, baik secara lisan maupmun secara  tertualis,
Dari sekian banyak fungsi bahasa itu, maka ada satu fungsi
bahasa yvang paling mendasar yaitu menjelmakan pemikiran
konseptual ke dalam dunia kehidupan. Fungsi wvang tersebut
terakhir inilah yvang akan secara panjang lebar diulas untuk
memaparkan "Peran bahasa dan pendidikan bahasa dalam
peningkatan sumber dayva manusia menguasai iptek”.

Kalimat—kalimat pada paragraf di atas terlihat memiliki
konstruksi yang baik dan cukup efektif, hanya saja
konstruksinya tampak masih sederhana. Ada sedikit kesalahan
daiam konstruksinya, tetapi sSemua itu tidak begitu
berpengaruh terhadap pemaknaan kalimat~kalimatnya. Misalnya,
kesalahan konstruksi pada kalimat pertama tidaklah begitu

berpengaruh terhadap pemaknaan kalimat tersebut.




kJ
A
A

3} Kategori kurang sampai biasa

Rentangan skor vyang harus diperoleh untuk dapat
digelongkan ke dalam kategori ini adalah 10-13. Indikator
untu¥ kategori ini adalah sebagai berikut: SUsSUN&n
kalimatnya semrawut, baik dalam konstruksi kalimat sederhana
maupwn yang komplekrs; " banyak terdapat kesalahan dalam
penggunaan kaidah tata _bahasanya yarng kadang—kadang
mengaburkan pengertian;

Rerdasarkan indikator yvang telah ditetapkan dan skor
yvang dicapai oleh mahasiswa, maka ada dua puluh sembilan
anggota sampel mencapai kategori ini. Kalau diprosentasekan,
maka ada S8% dari seluruh. sampel mancapali kategori ini.
ﬁereka itu adalah kasus nomor 1, X, 4, %, &, 10, 11, 12, 13,
15, 1&, 17, 189, 2%, 22, 23, 28, 30, 33, 34, 35, 36, I7, 41,
472, 4%, 47, 47, dan 50.

Di bawah ini, akan diberikén contoh paragraft, yvang pe—

nguasaan kalimatnya, térgnlnﬂg ke dalam'kategcri‘ini.

Di dalam kehidupan sehari—-hari manusia tidak bisa lepas
dari bahass. Karena bahasa merupakan «lat kKomunikasi yang
digunakan cleh manusia untuk berhubungan antara manusia yang
satu dengan manusia yang lainnya. Dengan dgemikian bahasa
dikatakan memainkan peranan yang sangat penting dalam
kehidupan manusia. Manusia tanpa mengenal bahass 1a akan
mengalami kesulitan didalam ia berinteraksi dengan
lingkungannya. Di samping itu bahasa Fugs dikatakan
mempunyai fungsi sebagai pelestari konsep—-konsep budays yang
dihayati oleh masyarakat penutur bahasa tersebut yang
nantinya bisa dimariskan kepada generasi berikutmea untuk
melestarikan konsep—kensep budaya tersebut melalul bahasa.
Agar konsep—-konsep kebudayaan yang kita lestarikan tidak
punah .
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Kita dapat melihat begitu banyaknya tesalahan kalimat
yang terdapat pada paragraf di atas. Misalnya, kalimat ke
dua yang dimulai dengan kata karena, tetapi tidak diikuti
oleh induk kalimat yang sebarusnya diberikan alasan oleh
anak kalimat sebab tersebut. Kalimat ke dua ini seharusnya
lanjutan dari kalimat pertama, maka dari itu seharusnya
digabungkan dengan kalimat pertama.

Koncstruksi kalimat salah terlihat juga pada kalimat ke

empat, seperti di bawah ini.

“Manusia tanpa mengenal bahasa i &kan mengalami kesulitan
didalam ia berinteraksi dengan lingkungannya”.

¥esalahan kalimat ini adalah pada penggunaan katanya yang
terilalu boros. Kata manusia dan ia digunakan bukan pada
tempatnya. Demikian juga, pemakaian frasa i dalam tidak
tepat di sana. Frasa itu seharusnya diganti dengan kata
untuk karena bhubungan vyang dibharapkan adalah hubungan
tujuan. Demikian juga, kata ia setelah frasa di  dalam
sebaiknya dihilangkan. Kalimat tersebut sebaiknya disusun

sebagail berikut =

Tanpa mengenal bahasa, manusia akan mengalami ikesulitan
untuk berinteraksi dengan lingkungannys .

Kesalahan kalimat yang sangat menyulitkan pembaca untuk
menemukan makna yang ingin disampaikan oleh penulis, dapat

dilihat pada kalimat 5 berikut ini.

pPi samping itua bahasa Jjuga dJikatakan mempunyai fungsi
sebagai pelestari honsep—konsep buwdaya yang dihayati oleh
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masyarakat penutur bahasa tersebut yang nantinys bisa

diwariskan kepada generasi berikutnys untuk melestarikan
tonsep—konsep budaya tersebut melalui bahasx.

Ini adalah contoh kalimat kompleks, tetapi memiliki
susunan yang sangat kacau. Kekacauan susunan ini menyebabkan

vesulitan bagi pembéca untuk memahami maknanvya.

#4) Kategori isurang sekali

Rentangan skor yang' harus diperocieh urn bk dapat
digelongkan ke dalam kategori ini  adalah 7-9. Indikator
untuk kategori ini adalah sebagai berikut: sama sekali tidak
memiliki pengetahuan penggunaan kaidah tata bahasaj; terdapat
banyvak sekali kesalahan dalam penggunasan kaidah tata bahasa.

Rerdasarkan indikator vang telah ditetapkan dan skor
yang dicapai oleh mahasiswa, maka ada satu  anggota sampel
berada pada kategori ini. Kalau diprosentasekan, maka ada 274
dari seluruh sampel mancapail kategori ini. Mereka itu adalab
kasus nomor 46.

Contoch kalimat vang tergnlnng' ke dalam kategori ini

adalah sebagai berikut :

Dari sinilah tugas kita sSsebagai warga negars iIndaonesia
terutama kita sebagai generasi muda yang smerupsian  calan
pemimpin estafet kepemimpinan suatu negara aps yang harus
kita perbuat dalam mengikuti arus globalisasi zaman ini.

Sebenarnya banyak contoh kalimat, yang Jjustru  lebih. kacau
dari kalimat di atas, terdapat pada tulisan nomor 46 ini,

tetapi kalimat itu sengaja tidak dikutipkan di  sini  karena
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satu contoh ini sudah memperlihatkan  tujnan  yang ingin
dicapai.

Itulah deskripsi ketiga kategori  Kemampuan mahasiséa
untuk aspek penguasaan kalimat. Skor rata-rata aspek ini
adalah 13,08 dengan =simpangan baku 1,97. Dengan demikian,
secara rata—rata kemampuan mahasiswa dalam aspek pilihan
kata tergolong ke dalam kategori kurang sampai biasa. Hal
ini berarti bahwa secara umum kemampuan mahasiswa menguasai
bahasa adalah sebagi berikut : Susunan kalimatnya umumnya
semrawut, baik dalam konstruksi sederhana maupun yanhg
kompleks. Selain itu, masih banyak terdapat kesalahan dalam
penggunaan kaidah tata bahasa, vyang kadang—kadang dapat

mengaburkan pengertian.

E. Aspek Mekanik/Ejiaan

Rentangan skor untuk aspek sekanik/ejaan ini adalah 2
sampai 10, segangkan rentangan skor yang diperoleh oleh aa-—
hasiswa adalah 4 sampai 7. Dengan demikian, ada dua kategori
yvang dicapai oleh mahasiswa. Indikator penilaian ﬁntuk aspek
ini adalah (1) ketepatan penggunsan ejaan, dan (2) ketepatan

penulisan kata (spelling}.

1} ¥ategori sangat baik sampai sempurns
Skor yang harus diperoleh untuk dapat digolongkan ke

dalam kategori ini adalah 10. Indikator untuk *kategori ini




adalah sebagai berikut: memiliki pengetzhuan tentang ejaan
secara baiky; sedikit hesalahan dalam mekanik penulisan
{tanda baca, penggunaan huruf besar, darn PENY USWNan
paragraft).

Rerdasarkan indikator yang telah ditetapkan di atas dan
skor yvang dicapai oleh mahasiswa, maka tidak ada mahasiswa
vang tergolong ke dalam kategori ini. Ini berarti belum ada
mahasiswa yang benar—-benar memiliki kemampuan yang sempurna

dalam hal mekanik/ejaan.

2) Kategori cukup sampai baik

Skor yang harus dipercleh untuk dapat digolongkan ke
dalam kategori ini adalah 7. Indikator untuk memperoleh
kategori ini adalah sebagai berikut: terdepat #kesalabhan
Jdalam ejaan.

Rerdasarkan indikator dan skor vang diperoleh oleh
mahasiswa, maka'ada_tiga pulub lima a&anggota sampel, vyang
aspek mekanik/ejaannya, mencapai kategori ini. Kalau
diprésentasekam, maka ada 70% dari selurubh sampel mancapai
kategori ini. Mereka iin adalah kasus nompr 1, 2, 3, 4,. e
&6, 7, 9, 10, 12, 13, 14, 18, 19, 20, 21, 23, 24, 25, 26, 27,
29, 30, 31, 32, 33, 35, =@, 80, 43, 44, 47, 48, 49, dan S0,

Contoh paragraf vang terqgolong ke dalam kategori ini

adaiah sebagai berikut :

Seperti kita ketahui, bahwa bahass memiliki fungsi yang
hermacam—macam tergantung dari segli mana kEita mau
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memakainya. Jika kita mau menggunakannya untuk berhubungan
dengan orang lain maka fungsi bahasa di sini adalah sebagai
alat komunikasi, baik secara lisan maupun secara tertulis.
Dari sekian banyak fungsi bahasa itu, maka adz wsatu fungsi
bahasa yang paling mendasar yaitu menjelmakan pemikiran
konseptual ke dalam dunia kehidupan. Fungsi yang tersebut
terakhir inilah yang akan secara panjiang lebar oiulas untuk
memaparkan “Peran bahasa dan pendidikan bahasa dalam
peningkatan sumber daya manusia menguasal iptek”.

Paragraf di atas memperlihat kesalahan dalam hal ejaan,
misalnya dalam hal pemakaian tanda koma, tetapi kesalahan
tercebut tidak terlalu banyak. Kita ambil contoh kalimat ke
dua "Jika kita mau menggunakannya untuk berhubungan dengan
orang lain maka fungsi bahasa di sini adalah sebagai alat
kamunikasi, balk secara lisan maupun secara tertulis". Ada
kesalahan pemakaian tanda.koma pada kalimat ini. GSebelum
konjungsi maka sehérusnya ada tanda koma. EKEalimat tersebut
seharusnya seperti berikut : "Jika kité mau  menggunakannya
untal berhubungan dengan ocrang lain, maka fungsi bahasa di
wini adalah sebagai alat komunikasi, baik secara lisan
maupun secara tertulis”.
inilah satu contoh kesg}ahan dalam hal ejaan pada

paragrat di atas. Kesalahannya tidak terlalu' banyak dan
tidak bersifat prinsip sehingga wajar kalau tulisan semacam

ini digolongkan ke dalam kategori cukup sampai baik.

%) Kategori kurang sampai biasa
Skor yang harus diperoleh untuk dapat digolongkan ke

dalam kategori ini adalah 4. Indikator untuk memperoleh
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kategori ini adalah sebagai berikut: banyak terdapat
kesalahan dalam ejaan.

RBerdasarkan indikator dan skor vang diperoleh oleh
mahasiswa, maka ada lima belas anggota sampel vyang, aspek
mekanik/ejaannya, mencapai kategori ini. Kalau diprosentase-—
kan, maka ada 30Z dari seluruh sampel mancapai kateqori ini.
Mereka itu adalah kasus nomer 8, 11, 15, 16, 17, 22, 28, 34,
6, I7, 39, 41, 42, 45, dan 446.

Untuk kategori ini, hampir SEtiap‘ paragraf ada
kesalahannya dan lebih dari itu, hampir setiap kalimat dalam
paragraf tersebut ada kesalahannya. Tantoh .paragraf yang

tergolong ke dalam kategori ini adalah sebagai berikut :

Dewasa Ini perkembangan iptek begitu pesat dan
cenderung menunjukkan hal-hal yvang bersifat pasitif,
Walaupun ada dampaknva yang bersifat negatif. Manusia yvang
narmal akan memikirkan kemajuan iptek yang dapat membaws
kesejahteraan bagi dirinva atau sesamanys. Palam penguasaan
iptek vang perlu dilakukan lebih dahulu adalah peningkatan
Sumber dava manusia. Dan dalam peningkatan Sumber daya
manusia tersebut diperlukan adanya pendidikan bahasa. Karerna
bahasa berperan sebagai alat komunikasi  atau alat
perhubungan dengan sesamanva.

Hampir setiap kalimat dalam paragraf di atas ada
kesalahannya dalam hal ejaan walaupun kesalahan tersebut
tidak terlalu mengganggu pemaknaan. Paragraf di atas dapat

diperbaiki menjadi seperti berilkut.

Dewasa 1ini perkembangan iptek begitu pesat dan
cenderung menunjukkan hal-hal yang bersifat positif walaupun
ada dampaknya vang bersifat negatif. Manusia yarng normal
akan memikirkan kemaiuan iptek vang dapat membaws
kesejahteraan bagi dirinya atau sesamanya. Dalam penguasaan
iptek, vang perlu dilakukan lebih dahulu adalah peningkatan




5.3.2 Tingkat ﬁeteramgi!an Mabhasiswa Menulis Eksposisi

Tingkat kemampuan menulis  ini diketahui dari jumlah
skor setiap aspek tulisan mahasiswa. Berdasarkan penilaian
yang dilakukan, maka diketahui rentang skor mabhasisws dalam
menulis adalah 48,5 sampai 87 dengan rata-rata (mean} 63,99
dan simpangan baku (8D) 9,317. Jika rentang skor itu
dikonversikan dengan pedoman penilaian, yang diadaptasi dari
Jacob dkk, maka skor-skor tersebut berada pada kategori
hurang sampai biasa, cukuap sampaxr bailk, dan sangat baik
sampai sempurna. Jati, skor—-skaor tersebut berada dalam tiga
kategori karena untuk kategori Aurang sekali tidak ada.
Sebaran frekuansi untuk setiap kategori tersebut dapat
dilihat tabel 5 di bawah.

Tabel & : Sebaran frekuensi kemampuan menulis

FKategori frektuensi prosen
Sangat baik s/d sempurns 2 4
Cukup s/d baik ' ] 21 ' 42
#urang s/d biasa - 27 57
Kurang sekali O ' o]

Jumiah 30 1qo

Tabel di atas memperlihatkan bahwa sebaran frekuensi lebih
banyak menumpuk pada kategori kurang sampai biasa dan cuaRkup
sampai baik. Kedua kategori tersebut memiliki sebharan

frekuensi agak seimbang.
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Untuk lebih menunjang keakuratan tabel di atas, maka di
bawah ini. dikemukakan kasus yang menduduki ketiga kategori
tersebut. Mereka vyang berada pada kategori sangaﬁ baik
sampai sempurns adalah kasus nomor 27 dan 40. Mereka vyang
beradx p&da kategori cukup sampai baik adalab kasus nomor 2,
7, 9. 12, 1%, 14, 179, 20, 2?3, 24, 25, 26, 29, IO, 31, 324,
57, 38, 4%, 44, 48. Mereka yang berada pada kategori kurang
sampai biasa adalah kasus nomor i, 3. 4, S, &, 8, 10, 11,
15, &, 17, 18, 21, 22, 28, 33, F4, 35, 36, 39, 41, 42, 435,
a4, 47, 49, S0,

¥Yategori, seperti yang dikemukakan olebh Jacpb di atas,
sebenarnya dapat saja dipecah lagi masing-masing menjadi dua
bagian t(kecuali kategori kurang sekali).sehingga menjadi 7

tategori. Ketuiunb kategori yang. akan didapat adalah :

1} sempurna y F4-100
2) sangat baik » 593
3} baik y 7684
4) cukup y H8-F5
o) biasa y DOH—6E
&) kurang » A&H—55

7} kurang sekali 45 ke bawab

w

Pemecahan menjadi tujuh kategori ini akan semakin menambah
keakuratan tafsiran kita tentang kemammian menulis
mahasiswa.

Jika skor tulisan mahasiswa dikonversikan dengan
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dan paerbedaan tulisan yang dibuat oleh ilmuwan dengan
mahasiswa. Hal ini akan sangat berguna untuk pengajaran
keterampilan menulis, karena dari sini akan dapat diketahui
segi;segi yang masih memerlukan pembinaan, baik bagi ilmuwan
maupun bagi mahasiswa.

Perbandingan ini dimulai dari aspek jenis paragraf pada

- tulisan ilmuwan dengan tulisan mahasiswa.

Jenis Paragraf

Pada bab IV, telah dikemukakan adanya tiga jenis
paragraf dalam tulisan eksposisi ilmuwan Indonesia, yaitu
paragraf jenis argumentasi, eksposisi, dan narasi. Ketiga
jenis paragraf tersebut wmemiliki fungsinya masing—masing.
Paragraf argumentasi lebih banyak digunakan sebagai paragraf
pembuka. Paragraf ekspoasisi digunakan sebagai tubuh tulisan.
Paragraf narasi digunakan sebagai paragraf trafsisi dari
satu pokok bahasan ke pokok bahasan lainnya.

Seperti- -halnya tulisan eksposisi ilmuwan, tulisan
eksposisi mahasiswa pun menggunakan lebib dari satu jenis
paragraf. Pada +tulisan mabhasiswa, ditemukan juga adanya
paragraf argumentasi, eksposisi, dan narasi, seperti  halnya
pada tulisan ilmuwan. Masing-masing paragraf digunakan untuk
mencapai tujuan tertentu. Paragraf argumentasi umuUmnya
digunakan untuk -paragraf pembuka tulisan, walaupun ada juga

mahasiswa yang langsung menggunakannya dalam tubuh tulisan
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untuk mendukung jei tulisan, yang umumnya barupa pendapat
penulis. fParagraf eksposisi umumnya digunakan untuk tubﬁh
tulisan, walaupun ada Jjuga beberapa mahasiswa langsung
menégunakannya sebagai paragraf pembuka tulisan. Paragraf
narasi umumnya digunakan sebagai transisi, walaupun ada juga
mahasiswa langsung memakainya pada tubuh tulisaﬁ. Femakaian
paragraf parasi uptuk isi tulisan ini biasanya untuk
ilustrasi dari gaéasan yang ingin disampaikan.

Selain tiga jenis paragraf, seperti yang terdapat pada
tulisan eksposisi ilmuwan Indonesia, pada beberapa tulisan
eksposisi mahasisuwa, ditemukan juga paragraf deskripsi.
Paragraf jenis ini selalu digunakan pada tubuh tulisan untuk
menjelaskan isi tulisan.

Pernyataan di atas menunjukkan bahwa keempat jenis pa-—
ragraf yang dikenal selama ini digunakan pada tulisan eks—
posisi mahasiswa. Hal ini tentu agak berbeda ﬁengan jenis
paragraf pada tulisan ilmuwan, yang hanya ada tiga Jjenis..
Namun, perlu dicatat bahwa tidak -setiap tulisan mahasiswa
menggunakan keempat jenis paragraf terseﬁut. t_ebih banyak
mahasiswa menggunakan tiga jenis paragraf pada tulisannya.
Paragraf yang paling umum digunakan adalah argumentasi,
eksposisi, dan narasi. Sementara itu, paragraf argumentasi
dan eksposisi selalu ada pada setiap tulisan, bahkan, ada
tulisan yang hanya menggunakan dua jenis paragraf tersebut.

Ditemukannya paragraf deskripsi,., pada tulisan eksposisi
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mahasiswa, menunjukkan bahwa temuan ini mendukung Juga
temuan Christie +tentang adanya paragraf deskripsi pada
tulisan ekspositori siswa.

Secara singkat, dapat dikatakan bahwa kemampuan
mahasiswa dalam hal menggunakan jenis paragraf dalam tulisan

eksposisi tidak jauh berbeda dengan ilmuwan.

Metode Pengembangan Tulisan Eksposisi

Dalam hal penggunaan metode pengembangan tulisan, ke—
~ mampuan mahasiswa dengan ilmuwan tidak jauh berbeda. Jenis
metode yang dipakai pada tulisan ilmuwan memiliki kesamaan
dengan jenis metode yang dipakai dalam tulisan mahasiswa.

Pada bab IV di atas, telah dikemukakan delapan metode
pengembangan tulisan yang dipakai oleh ilmuwan untuk mengem-—
bangkan tulisan ékspusisi. Metode—-metode tersebut adalah
analisis kausal, analisis proses, analisis bagian, analisis
fungsional, ilustrasi, identifikasi, perbandingan, dan defi-
nisi. Pada tulisan mahasiswa pun, semua metode pengembangan
tulisan ini ditemukan keberadaannva.

| Metode pengembangan tulisan mahasiswa lebih mendekati

metode FEngembangan tulisan ilmuwan sosial. Hal ini mung-
kin disebabkan oleh kesamaan bidang ilmunya, yaitu sama—sama
ilmu sosial.

Hal yang cukup menggembirakan kita sebagai peaengajar

adalah kemampuan beberapa mahasiswa untuk memanfaatkan me-






